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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengembangan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, (2) pengembangan bahan ajar, (3) penerapan media 
pembelajaran, (4) pelaksanaan proses pembelajaran Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video 
di SMK N 2 Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kebijakan. Objek penelitian meliputi 
pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, pengembangan bahan ajar, 
penerapan media pembelajaran, dan pelaksanaan proses pembelajaran. Subjek  
penelitian ini adalah guru Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X dan 
siswa kelas XI Program Keahlian  Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2014 di SMK N 2 
Surakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
dikembangkan dari silabus dan disusun berdasarkan Kompetensi Dasar yang 
dilaksanakan dalam 2-3 pertemuan, berdasarkan kuesioner guru pengembangan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran termasuk kategori baik, (2) bentuk bahan 
ajar yang dikembangkan adalah jobsheet dan handout, berdasarkan kuesioner 
guru pengembangan bahan ajar termasuk kategori sangat baik, (3) media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran adalah LCD proyektor dan media berbasis 
komputer, berdasarkan kuesioner guru penerapan media pembelajaran termasuk 
kategori baik, (4) berdasarkan kuesioner siswa pelaksanaan proses pembelajaran 
termasuk kategori baik. 
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A. Latar Belakang  
Perkembangan pendidikan sejalan dengan pembangunan suatu  bangsa. 
Secara mendasar pembangunan nasional memerlukan tenaga terdidik yang 
cakap dan terampil, dengan keahlian tertentu dan khusus. Tenaga terdidik yang 
unggul merupakan hasil dari proses pendidikan yang maju. Majunya suatu 
bangsa diukur dengan standar pendidikan yang ada pada negara tersebut. 
Menyadari peran penting pendidikan, Pemerintah Indonesia senantiasa berusaha 
mengembangkan dan membangun sistem pendidikan yang lebih baik. 
Sebagaimana yang diamanatkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
pendidikan nasional merupakan pendidikan yang tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman. Pendidikan merupakan prioritas utama agar perkembangan 
ekonomi dan teknologi Indonesia setara dengan negara maju lain. 
E. Mulyasa (2013: 6) menyatakan pendidikan saat ini dinilai telah gagal 
dalam membentuk karakter bangsa. Sistem Pendidikan Nasional dipandang oleh 
berbagai pihak sudah tidak efektif, bahkan dari segi mata pelajaran yang 
diberikan dianggap kelebihan muatan tetapi tidak mampu memberikan bekal, 
serta tidak dapat menyiapkan peserta didik untuk bersaing dengan bangsa lain. 
Menghadapi permasalahan tersebut diperlukan perubahan yang cukup mendasar 
dalam Sistem Pendidikan Nasional. Perubahan mendasar tersebut berkaitan 
dengan kurikulum.  
Kurikulum 2013 merupakan solusi yang ditawarkan sebagai salah satu 
cara untuk mengantisipasi permasalahan Sistem Pendidikan Nasional. E. Mulyasa 
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(2013: 6) menyatakan melalui implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis 
kompetensi sekaligus berbasis karakter, dengan pendekatan tematik dan 
konseptual diharapkan mampu membekali peserta didik dengan berbagai sikap 
dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan 
teknologi. 
Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan  lanjutan pengembangan dari 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dan 
KTSP yang dirilis tahun 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan secara terpadu. Kurikulum 2013 bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga  negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia. Pengembangan Kurikulum 2013 mengacu pada 
Standar Nasional Pendidikan. Tujuannya adalah untuk menjamin pencapaian 
tujuan pendidikan nasional. Standar Nasional Pendidikan terdiri atas standar isi, 
proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan 
prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan.  
Proses pembelajaran  merupakan salah satu komponen Standar Nasional 
Pendidikan yang menjadi isu perubahan besar penerapan kurikulum baru. 
Pendidik sebagai ujung tombak kegiatan pembelajaran perlu memahami lebih 
dalam tentang Kurikulum 2013. Pendidik merupakan faktor penting yang memiliki 
pengaruh besar terhadap proses dan hasil belajar. Pengembangan Kurikulum 
2013 memerlukan peran aktif pendidik dalam membentuk karakter peserta didik. 
Kompetensi pendidik dalam proses pembelajaran di kelas merupakan salah satu 
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indikator kesuksesan Kurikulum 2013. Implementasi pembelajaran Kurikulum 
2013 yang didukung oleh pendidik yang kompeten diharapkan mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang kondusif sehingga prestasi peserta didik 
dan sekolah secara umum dapat meningkat. 
Perubahan kurikulum baru berdampak pada perubahan pendekatan 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pendekatan yang digunakan 
disesuaikan dengan karakteristik Kurikulum 2013. Muhamad Nuh yang dikutip 
Mega Putra Ratya mengungkapkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
akan merubah kurikulum pendidikan pada 2013. Perubahan yang paling berdasar 
adalah nantinya pendidikan akan berbasis science dan tidak berbasis hafalan lagi 
(detik, 2013).  
Menurut Nani Roslinda, dalam Kurikulum 2013 pembelajaran scientific 
dikenal adanya kegiatan mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi dan 
mengomunikasikan (membangun jejaring sosial). Kesimpulannya bahwa dalam 
pembelajaran Kurikulum 2013 ini guru tidak langsung menjelaskan materi 
pelajaran kepada siswa tetapi memancing siswa untuk menggali dengan cara 
mengamati. Siswa diminta membaca terlebih dahulu bahan materi yang 
dipelajari. Kemudian guru menanyakan materi yang ingin dibahas.  Siswa dibagi 
beberapa kelompok diskusi atau disuruh menggali materi bersama-sama teman. 
Siswa mempresentasikan materi tersebut ke depan kelas, guru meluruskan 
jawaban dan mulai membuat penjelasan singkat dan menyimpulkan hasil diskusi 
siswa yang mempersentasikan tersebut. Kemudian guru menugaskan siswa 
membentuk jejaring sosial sehingga pembelajaran terlihat aktif dan. Guru hanya 
sekedar menyimpulkan dan tanya jawab kepada siswa (kompasiana, 2013). 
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Pergeseran kurikulum membawa dampak perubahan isi komponen 
Standar Proses. Perubahan dapat dibuktikan dengan berbedaan prinsip-prinsip 
kebijakan pembelajaran yang diterapkan. Seperti dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) Nomor 65 tahun 2013, yang 
sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi, prinsip pembelajaran 
yang diterapkan mencakup beberapa hal antara lain, (1) dari peserta didik diberi 
tahu diubah menuju rasa ingin tahu, (2) dari guru sebagai satu-satunya sumber 
belajar, saat ini sumber belajar dapat diraih di mana saja, (3) dari awalnya 
pendekatan tekstual, saat ini menuju penggunaan pendekatan ilmiah, (4) dari 
dulunya pembelajaran berbasis konten saat ini menuju pembelajaran terpadu, 
(6) perubahan pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi, (7) migrasi 
pembelajaran verbalisme menuju keterampilan adaptif, (8) peningkatan dan 
keseimbangan antara soft skills (keterampilan mental) dan hard skills 
(keterampilan fisikal), (9) pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajaran sepanjang hayat, (10) 
pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai Ing ngarso sung tulodo (menerapkan 
nilai-nilai dengan memberi keteladanan), Ing madyo mangun kusumo 
(membangun kemauan), dan tut wuri handayani (mengembangkan kreativitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran), (11) pembelajaran yang dapat 
berlangsung di mana saja baik di rumah, di sekolah, dan di masyarakat, (12) 
pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja 
adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas, (13) pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
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pembelajaran, dan (14) pengakuan atas perbedaan individu dan latar belakang 
budaya peserta didik. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) memutuskan  
mulai tahun ajaran baru 2013/2014 Kurikulum 2013 akan dilaksanakan secara 
bertahap, menggantikan kurikulum sebelumnya.  Kurikulum 2013 akan 
diterapkan pada di sekolah terpilih mulai dari SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan 
SMK. Sasaran sekolah yang mulai menerapkan Kurikulum 2013 ini diprioritaskan 
sekolah eks RSBI dan berakreditasi A. Data dari Kemendikbud menunjukkan 177 
SMK di Jawa Tengah ditunjuk untuk menerapkan Kurikulum 2013. SMK N 2 
Surakarta merupakan salah satu SMK yang ditunjuk oleh Kemendikbud sebagai 
sekolah sasaran pelaksanaan Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013). 
Setelah melaksanakan observasi mulai tahun  ajaran 2013/2014 sesuai 
amanat Kemendikbud SMK N 2 Surakarta telah melaksanakan Kurikulum 2013, 
tetapi dalam pelaksanaanya masih terdapat kendala. Menurut bapak Drs. Ign 
Mulyono selaku Kepala Program Keahlian Teknik Audio Video, guru produktif 
belum mendapatkan pelatihan, baru ada sosialisasi di tingkat sekolah akibatnya 
guru belum memahami Kurikulum 2013 secara utuh. Kendala lain yang dihadapi 
menurut bapak Drs. Ign Mulyono, guru mata pelajaran produktif belum 
mendapat silabus resmi dari Dinas Pendidikan terkait. Hal ini mengakibatkan 
guru mata pelajaran produktif kebingungan dalam pengembangan program 
pembelajaran sampai dengan penilaian hasil pembelajaran. Sekolah harus 
mencari sendiri silabus dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Kesiapan dan pemahaman pendidik menghadapi kurikulum masih sangat 
beragam karena belum adanya pelatihan. Pelaksanaan pembelajaran juga 
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memerlukan pengkajian dan evaluasi untuk mengetahui kesesuaian dengan 
kurikulum. Proses pembelajaran Kurikulum 2013 merupakan kebijakan baru 
maka diperlukan penelitian tentang implementasi pembelajaran Kurikulum 2013.   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat didefinisikan beberapa 
permasalahan yang muncul sebagai berikut. 
1. Pendidikan dianggap gagal dalam membentuk karakter siswa dan bersaing 
dengan bangsa lain. 
2. Adanya perubahan prinsip pembelajaran pada standar proses. 
3. Perubahan pendekatan pembelajaran. 
4. Belum adanya pelatihan untuk guru produktif. 
5. Guru belum memahami Kurikulum 2013 secara utuh. 
6. Guru masih bingung mengenai program pembelajaran. 
7. Belum adanya silabus yang resmi disahkan. 
C. Batasan Masalah 
Melihat banyaknya permasalahan yang muncul berkaitan dengan 
penyelenggaraan pembelajaran Kurikulum 2013 di SMK N 2 Surakarta maka 
dalam penelitian ini akan dibatasi pada lingkup implementasi pembelajaran 
Kurikulum 2013 meliputi pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
pengembangan bahan ajar, penerapan media pembelajaran dan proses 
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Teknik 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah penelitian di atas, maka rumusan 
masalahnya sebagai berikut. 
1. Bagaimana pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Mata 
Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio 
Video di SMK N 2 Surakarta? 
2. Bagaimana pengembangan bahan ajar pada Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 
Surakarta? 
3. Bagaimana penerapan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 
Surakarta? 
4. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 
Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Mata 
Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio 
Video di SMK N 2 Surakarta. 
2. Mengetahui pengembangan bahan ajar pembelajaran pada Mata Pelajaran 
Teknik Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di 
SMK N 2 Surakarta. 
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3. Mengetahui penggunaan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 
Surakarta. 
4. Mengetahui pelaksanaan proses pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 
Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Memberi sumbangan bagi dunia pendidikan tentang implementasi 
pembelajaran Kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video di 
SMK N 2 Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
Memberi manfaat bagi pelaksanaan di tingkat satuan pendidikan untuk 
melakukan perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 pada 
Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 Surakarta. 
G. Hasil yang diharapkan 
Hasil yang diharapkan pada penelitian ini selaras dengan tujuan penelitian 
yang dapat mengetahui, mengukur dan memberikan rekomendasai terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar 
Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta dalam implementasi 
Kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada Standar Proses. 
Rekomendasi diharapkan dapat mendorong pelaksanaan proses pembelajaran 




H. Ruang Lingkup 
Pada penelitian ini ruang lingkup kebijakan mengacu pada Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) Nomor 65 tahun 2013 







A. Landasan Kebijakan 
Kurikulum sekolah merupakan instrumen strategis untuk pengembangan 
manusia yang berkualitas. Kurikulum sekolah memiliki hubungan yang dekat 
dengan upaya pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan, oleh karena itu 
perubahan dan pembaruan kurikulum harus menyesuaikan dengan kebutuhan 
dan perkembangan masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan 
niatan untuk perbaikan sistem pendidikan. 
Perubahan yang dilakukan pastinya memiliki landasan hukum yang 
mengikat. Landasan tersebut bertujuan untuk mengatur sistem pendidikan di 
Indonesia. Perubahan sistem pendidikan harus tetap mengacu pada tujuan 
utama pendidikan. Berikut merupakan landasan kebijakan dalam perubahan 
Kurikulum 2013. 
1. Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Sistem pendidikan nasional diatur di dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003. Pengertian Sistem Pendidikan Nasional yang 
termuat di dalam UU RI No. 20 tahun 2003 adalah keseluruhan komponen 
pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional.  
Pengembangan kurikulum harus mengacu pada tujuan nasional pendidikan. 
Tujuan nasional pendidikan sesuai UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 adalah untuk 
11 
 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan juga 
bertanggung jawab. 
2. Standar Nasional Pendidikan 
Standar Nasional Pendidikan diatur di dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 tahun 2005. Seiring perkembangan dinamika mayarakat 
guna mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, pemerintah melakukan 
perubahan peraturan yang tertuang di dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 32 tahun 2013. Pengertian Standar Nasional Pendidikan sesuai 
PP RI No. 32 tahun 2013 adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di 
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional 
Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat. Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi standar 
isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian. 
Standar Nasional Pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan 
kurikulum untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, oleh karena itu 
pengembangan Kurikulum 2013 harus mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana, 
terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 




a. Pengertian SMK 
Pemerintah telah mencanangkan program pendidikan berjenjang bagi 
setiap warga Negara Indonesia. Jenjang pendidkan meliputi pendidikan dasar 
dan menengah. Pendidikan menengah diselenggarakan melalui bentuk-bentuk 
satuan pendidikan menengah umum, kejuruan, keagamaan, kedinasan dan luar 
biasa. Pendidikan kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah  yang 
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan 
pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan 
siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional 
(Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990).  
Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya disingkat SMK adalah salah 
satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, 
atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama 
atau setara SMP atau MTs (Peraturan  Pemerintah  No.  74 tahun 2008).  
Sekolah Menengah Kejuruan memiliki banyak program keahlian yang 
ditawarkan. Program keahlian yang ditawarkan di SMK menyesuaikan dengan 
kebutuhan yang ada di dunia industri dan permintaan masyarakat dan pasar. 
Siswa dapat memilih bidang keahlian yang diminati. Kurikulum SMK dirancang 
sesuai dengan kebutuhan di industri. Hal ini dilakukan agar lulusan mampu 
beradaptasi dengan baik ketika masuk dunia kerja.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melaksanakan proses belajar teori dan 
praktik yang memiliki porsi berbeda dengan sekolah menegah umum. Proses 
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pembelajaran praktik berlangsung di sekolah dan di industri melalui program 
praktik kerja nyata (PKL). Porsi pembelajaran praktik yang lebih banyak dan 
pengalaman langsung di industri diharapkan dapat menghasilnya lulusan yang 
berkualitas dan siap kerja. Sekolah Menengah Kejuruan merupakan jenjang 
pendidikan yang menyiapkan lulusannya dapat langsung terjun di dunia industri 
dengan kualitas lulusan yang baik. 
b. Tujuan SMK  
Menurut Peraturan Pemerintah  No. 29 Tahun 1990  pasal 3 ayat (2) 
disebutkan bahwa sekolah  kejuruan bertujuan untuk menyiapkan siswa dalam 
memenuhi lapangan kerja, mampu memiliki karir, dan menyiapkan tamatan agar 
menjadi warga negara yang produktif, adaptif, dan normatif.   
Uraian di atas disimpulkan bahwa hakikat tujuan SMK adalah untuk 
mencetak siswa yang benar-benar profesional dan memiliki kesiapan mental 
serta fisik dalam menghadapi dunia kerja, sehingga pada saatnya nanti mereka 
akan benar-benar menjadi tenaga yang produktif dan dapat menghasilkan 
produk yang berkualitas tinggi sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 
zaman. 
4. Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
Pengertian kurikulum ditinjau dari asal katanya berasal dari bahasa latin 
yang kata dasarnya adalah currere, secara harfiah berarti lapangan perlombaan 
lari. Currere merupakan jarak lapangan dari awal sampai akhir.  Kemudian 
pengertian tersebut diadaptasi dalam dunia pendidikan dengan pengertian 
sebagai rencana dan aturan tentang sejumlah mata pelajaran yang harus 
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ditempuh peserta didik di lembaga pendidikan (Imas Kurniasih & Berlin Sani, 
2013: 3). 
Zainal Arifin (2011: 1) menyatakan kurikulum merupakan alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan dan menjadi pedoman dalam melaksanakan 
pembelajaran bagi semua jenis dan jenjang pendidikan. Asep Herry Hermawan 
dan Riche Cynthia (2011: 8) menyatakan pandangan yang masih lazim dipakai 
dalam dunia pendidikan adalah kurikulum merupakan rencana tertulis yang 
disusun untuk memperlancar proses pembelajaran. Ornstein and Hunkins 
(2009: 10) menyatakan “curriculum can be defined as a plan for achieving 
goal”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan kurikulum adalah suatu 
rencana untuk mencapai tujuan. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 19 
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai  tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta aturan yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
b. Fungsi Kurikulum  
Menurut Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri (2013: 35), fungsi 
kurikulum ialah sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Selain itu kurikulum juga berfungsi diantaranya sebagai berikut. 
1) Preventif yaitu agar guru dapat melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
aturan di dalam kurikulum. 
2) Korektif yaitu sebagai pedoman dalam mengevaluasi pelaksanaan pendidikan 
yang menyimpang dari yang telah digariskan dalam kurikulum. 
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3) Konstruktif yaitu memberikan arah yang benar bagi pelaksanaannya sesuai 
pada kurikulum yang berlaku. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi 
kurikulum sebagai panduan atau arahan agar pendidik terhindar kesalahan yang 
melanggar aturan yang telah ditetapkan di dalam kurikulum. 
c. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 atau Pendidikan Berbasis Karakter adalah kurikulum baru 
yang dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI sebagai 
pengganti Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 
merupakan tindak lanjut dari Kurikulum Berbasis Kompetensi  (KBK) yang 
pernah diuji coba pada tahun 2004. Kurikulum Berbasis Kompetensi KBK 
dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk 
mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur 
pendidikan sekolah. 
d. Tujuan Kurikulum 2013 
Menurut Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri (2013: 44),  tujuan 
kurikulum dibagi menjadi empat antara lain: 1) Tujuan Pendidikan Nasional, 2) 
Tujuan Institusional, 3) Tujuan Kurikuler, dan 4) Tujuan Pembelajaran atau 
Instruksional. 
Permendikbud No. 70 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur 
kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan atau Madrasah Aliyah menyatakan 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan menjadi warga  negara yang 
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beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berguna bagi 
masyarakat, bangsa, negara dan dunia. 
e. Pengembangan Kurikulum 2013 
Pengembangan kurikulum dilakukan karena adanya perkembangan dan 
pengaruh yang positif dari luar atau dari dalam dengan harapan peserta didik 
dapat beradaptasi terhadap perkembangan masa depan dengan baik. Agar dapat 
terwujud perubahan yang diharapkan maka pengembangan kurikulum harus 
bersifat antisipatif, adaptif, dan aplikatif (Imas Kurniasih & Berlin Sani: 25-26). 
Perubahan dan pengembangan kurikulum harus memiliki visi dan arah yang jelas 
agar kedepannya menjadi panduan yang baik guna menghasilkan mutu peserta 
didik yang unggul dan adaptif. 
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur 
kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah menyatakan Kurikulum 
2013 dikembangkan berdasarkan faktor-faktor antara lain: 1) tantangan internal, 
2) tantangan eksternal, 3) penyempurnaan pola pikir, dan 4) Penguatan tata 
kelola kurikulum. 
f. Landasan Penyusunan Kurikulum 2013 
Setiap tahapan dalam pengembangan kurikulum haruslah memperhatikan 
landasan-landasan pokok serta prinsip-prinsip dasar pengembangan kurikulum. 
Landasan ini digunakan sebagai acuan awal bagi pengembang dan perancang. 
Landasasan ini pula akan menentukan isi kurikulum baru nantinya. Adapun yang 





1) Landasan Filosofis. 
Landasan filosofis pada pengembangan Kurikulum 2013 adalah sebagai 
berikut. 
a) Landasan filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar 
dalam pembangunan pendidikan.  
b) Landasan filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 
2) Landasan Yuridis. 
Landasan yuridis pada pengembangan Kurikulum 2013 adalah sebagai 
berikut ini. 
a)  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014 
sektor pendidikan tentang perubahan metodologi pembelajaran dan 
penataan kurikulum. 
b) PP No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. 
c) INPRES Nomor 1 tahun 2010 tentang percepatan pelaksanaan prioritas 
pembangunan nasional, penyempurnaan kurikulum dan metode 
pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk 
membentuk daya saing dan karakter bangsa. 
3) Landasan konseptual 
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan di dalam landasan konseptual  
yaitu relevansi pendidikan, kurikulum berbasis kompetensi dan karakter, 
pembelajaran kontekstual, pembelajaran aktif, serta penilaian yang valid, 




g. Karakteristik Kurikulum 2013 
Permendikbud Nomor 70 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur 
kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan atau Madrasah Aliyah menyatakan 
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut. 
1) Menyeimbangkan antara pengembangan sikap spiritual  dan sosial, rasa 
ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan 
psikomotorik. 
2) Sekolah  sebagai bagian dari  masyarakat  yang  memberikan 
pengalaman belajar terencana di mana peserta didik 
mengimplementasikan hasil belajar di sekolah ke  masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. 
3) Menerapkan dan mengembangkan  sikap, pengetahuan, dan  
keterampilan  dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
4) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk  kompetensi  inti kelas yang 
dijelaskan lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar mata pelajaran. 
6) Kompetensi  dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk 
mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti. 
7) Kompetensi  dasar dikembangkan berdasarkan pada prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata 






a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Deni Darmawan dan Permasih (2011: 124), belajar adalah  
kegiatan yang disengaja dan dilakukan oleh individu secara sadar agar terjadi 
perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak memiliki 
keterampilan menjadi terampil. Morgan (Winastwan Gora & Sunarto, 2010: 1) 
menyatakan belajar adalah perubahan tingkah laku.  Gagne (Deni Darmawan & 
Permasih, 2011: 124) menyatakan belajar adalah proses perubahan perilaku 
individu akibat pengalaman. Berdasarkan berpendapat para ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan belajar adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan 
perubahan tingkah laku melalui serangkaian pengalaman kegiatan.  
Pembelajaran memiliki arti yang mirip dengan pengajaran tetapi memiliki 
konotasi yang berbeda. Pembelajaran merupakan tugas yang diberikan kepada 
pendidik. Pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik agar 
dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran berlangsung sepanjang hayat 
dan dapat berlangsung kapanpun dan di manapun. 
Winastwan Gora dan Sunarto (2010: 1) menyatakan kegiatan 
pembelajaran merupakan aktivitas guru untuk mencapai kondisi yang optimal di 
dalam proses pembelajaran. Deni Darmawan dan Permasih (2011: 128) 
menyatakan pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk 
pembelajaran siswa yang belajar. Undang-Undang No.  20 Tahun 2003  tentang 
Sistem  Pendidikan Nasional  pasal  1 ayat 20  menyebutkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber  belajar 
pada suatu lingkungan belajar. 
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk untuk berinteraksi dengan 
siswa dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar. 
Dale H. Schunk (2012: 3) menyatakan “Learning is an enduring change in 
behavior, or in the capacity to behave in a given fashion, which results from 
practice or other forms of experience”. Berdasarkan pernyataan tersebut 
diperoleh tiga kriteria dari pembelajaran, yaitu pembelajaran mencakup 
perubahan, pembelajaran bertahan dari waktu ke waktu, dan pembelajaran 
terjadi melalui pengalaman. Pembelajaran merupakan perubahan sikap atau 
kapasitas diri berdasarkan pengalaman dan berlangsung dari waktu ke waktu. 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan  
fisik serta psikologis peserta didik. Setiap satuan pendidikan harus melakukan 
perencanaan pembelajaran,  pelaksanaan proses pembelajaran serta  penilaian 
proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian 
kompetensi lulusan.  
Menurut Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah, standar proses atau pembelajaran mencakup 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 





b. Komponen-komponen Pembelajaran 
Perkembangan proses pembelajaran tidak hanya suatu bentuk interaksi 
dari guru dan murid namun pembelajaran juga dilakukan dengan 
menyampaikan sumber-sumber informasi atau materi kepada peserta didik 
dengan menerapkan beberapa strategi yang maksimal sehingga mampu 
menghasilkan kualitas murid dengan prestasi baik. Pembelajaran menjadi 
sebuah sistem yang terdiri dari beberapa komponen dan berinterpedensi antara 
satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik (2011: 77) terdapat tujuh komponen dalam 
pembelajaran di mana satu dengan yang lain saling terintegrasi, yaitu tujuan 
pendidikan dan pengajaran, peserta didik atau siswa, tenaga pendidikan 
khususnya guru, perencanaan pengajaran sebagai segmen kurikulum, strategi 
pembelajaran, media pengajaran, dan evaluasi pengajaran. 
c. Pembelajaran SMK 
Kurikulum SMK berisi antara lain kelompok mata pelajaran norimatif,  
adaptif, produktif, muatan lokal, dan pengembangan diri. 
1) Kelompok Mata Pelajaran Normatif 
Kelompok mata pelajaran  normatif  adalah kelompok mata diklat 
yang berfungsi membentuk peserta didik menjadi pribadi utuh, yang 
memiliki norma-norma kehidupan sebagai makhluk individu maupun 
makhluk sosial, baik sebagai warga Negara Indonesia maupun sebagai 
warga dunia. 
Program normatif diberikan agar peserta didik bisa hidup dan 
berkembang selaras dalam kehidupan pribadi, sosial dan bernegara. 
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Program ini berisi mata diklat yang lebih menitikberatkan pada norma, 
sikap dan perilaku yang harus diajarkan, ditanamkan, dan dilatihkan pada 
peserta didik, di samping kandungan pengetahuan dan keterampilan yang 
ada di dalamnya. Kelompok mata pelajaran normatif  berlaku sama untuk 
semua program keahlian. Adapun mata pelajaran terdiri atas  Pendidikan 
Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, dan Pendidikan Seni Budaya. 
2) Kelompok Mata Pelajaran Adaptif  
Kelompok mata pelajaran adaptif adalah kelompok mata diklat yang 
berfungsi membentuk peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar 
pengetahuan yang luas dan kuat untuk menyelesuaikan diri atau 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan sosial, 
lingkungan kerja serta mampu mengembangkan diri sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Program adaptif 
berisi mata diklat yang lebih menitikberatkan pada pemberian kesempatan 
kepada peserta didik untuk memahami dan menguasai konsep dan prinsip 
dasar ilmu dan teknologi yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari 
dan atau melandasi kompetensi untuk bekerja.  
Program adaptif terdiri dari kelompok mata diklat yang berlaku 
sama bagi semua program keahlian dan mata diklat yang hanya berlaku 
bagi program keahlian tertentu sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
program keahlian.  Mata pelajaran yang termasuk dalam kelompok mata 
pelajaran adaptif yaitu Matematika, Bahasa Inggris, IPA, IPS, 
Kewirausahaan, Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi. 
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3) Kelompok Mata Pelajaran Produktif 
Kelompok Mata Pelajaran produktif adalah kelompok mata diklat yang 
berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Apabila SKKNI 
belum ada, maka digunakan Standar Kompetensi yang disepakati oleh 
forum yang dianggap mewakili dunia usaha/industri atau asosiasi profesi. 
Program produktif bersifat melayani permintaan pasar kerja, karena itu 
lebih banyak ditentukan oleh dunia usaha/industri atau asosiasi profesi. 
Program produktif diajarkan secara spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap 
program keahlian.  
6. Penilaian Hasil belajar 
a. Pengertian Penilaian Hasil belajar 
Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2013: 47) menyatakan penilaian adalah 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi yang digunakan untuk 
mengetahui pencapaian hasil belajar siswa. Nana Sudjana (2012: 3) 
menyatakan penilaian proses belajar adalah kegiatan memberi nilai terhadap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai 
tujuan-tujuan pengajaran.  
Penilaian hasil belajar dilakukan guru setelah selesai melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengukur 
keberhasilan pembelajaran oleh pendidik dan keberhasilan peserta didik dalam 
menerima pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang tentukan. Penilaian 
dapat digunakan oleh guru sebagai refleksi diri dan evaluasi terhadap kualitas 
pembelajaran yang telah dilakukan (Kunandar, 2013: 10-11). 
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Menurut Walvoord (2004: 2), “Assessment of student learning can be 
defined as the systematic collection of information about student learning, 
using time, know expertise, and resources available, in order to inform 
decisions about to improve learning”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
diartikan penilaian belajar siswa merupakan kumpulan sistematis informasi 
tentang belajar siswa, menggunakan waktu, mengetahui keahlian, dan sumber 
daya yang tersedia, untuk menginformasikan keputusan tentang meningkatkan 
pembelajaran. 
Penilaian dalam Kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud No. 66 
tahun 2013. Penilaian digunakan sebagai pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa. Cakupan penilaian 
meliputi penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian 
sekolah/madrasah. 
Kunandar (2013: 12) menyatakan bahwa penilaian kegiatan belajar 
mengajar menggunakan pendekatan autentik yang menilai kesiapan siswa, 
proses, dan hasil belajar secara utuh. Penilaian autentik merupakan penilaian 
yang dilakukan secara koperhensif untuk menilai mulai dari masukan, proses, 
dan keluaran pembelajaran yang meliputi ranah sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Adanya penilaian autentik diharapkan peserta didik mampu 
menunjukkan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan (Imas 




b. Tujuan penilaian hasil belajar 
Menurut Kunandar (2013: 70), tujuan penilaian hasil belajar peserta didik 
adalah: 1) mencari kemampuan siswa, 2) mengevaluasi ketersampaian 
kompetensi yang belum dikuasai oleh siswa, dan 3) sebagai umpan balik untuk 
perbaikan peserta didik. 
c. Ruang lingkup Penilaian 
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Rujukan  penilaian mencakup pada ruang 
lingkup materi, kompetensi mata pelajaran atau kompetensi muatan atau 
kompetensi program, dan proses (Imas Kurniasih & Berlin Sani, 2013: 41). 
Pihak-pihak yang dapat melakukan penilaian hasil belajar peserta didik 
ada tiga yakni pendidik (guru), satuan pendidikan (sekolah) dan pemerintah. 
Penilaian pertama dalam pelaksanaan dilakukan oleh pendidik. Penilaian yang 
dilakukan oleh pendidik harus kompeten dan teruji kebenarannya. Jenis 
penilaian yang dilakukan pendidik secara mandiri adalah ulangan harian 
(penilaian proses akhir KD). Ruang lingkup dari materi yang dinilai adalah 
Kompetensi Dasar. 
Menurut Kunandar (2013: 78), batasan penilaian yang dilakukan oleh 
pendidik (guru) adalah sebagai berikut. 
1) Menginformasikan silabus mata pelajaran yang berisi teknik rancangan 
dan kriteria penilaian pada awal semester. 
2) Mengembangkan indikator pencapaian Kompetensi Dasar (KD) dan 
menyesuaikan teknik penilaian dengan karakteristik materi pada saat 
penyusunan silabus mata pelajaran. 
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3) Mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan 
teknik penilaian yang telah ditentukan. 
4) Mengimplementasikan penilaian melalui tes, pengamatan, penugasan, 
dan/atau bentuk lain yang diperlukan. 
5) Mengolah hasil penilaian untuk mengukur kemajuan belajar  dan 
kesulitan belajar siswa. 
6) Mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan siswa disertai masukan 
yang mendidik dari siswa. 
7) Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran 
berikutnya. 
8) Melaporkan hasil penilain mata pelajaran kepada pimpinan satuan 
pendidik dalam bentuk satu nilai prestasi belajar siswa disertai 
deskriptif secara singkat sebagai cerminan kompetensi secara utuh. 
d. Langkah-langkah Penilaian 
Standar Penilaian yang dilakukan oleh guru atau pendidik dibagi menjadi 
4 standar penilain yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan dan pelaporan, 
dan pemanfaatan. 
7. Perencanaan Pembelajaran 
a. Pengertian Perencanaan Pembelajaran 
Terdapat beberapa definisi tentang perancangan. Masing-masing definisi 
memilki rumusan yang berbeda. Abdul Majid (2012: 15) menyatakan 
perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan yang telah digariskan. Perencanaan dapat didefinisikan 
sebagai suatu cara terbaik untuk membuat suatu kegiatan dapat berjalan sesuai 
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dengan tujuan yang telah ditetapkan disertai dengan langkah antisipatif guna 
memperkecil kesenjangan yang terjadi (Hamzah dkk, 2010: 4). 
Berdasarkan rumusan di atas, apabila perancangan dihubungkan 
pembelajaran maka dapat didefinisikan bahwa perencanaan pembelajaran 
adalah langkah-langkah kegiatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai. Munif Chatib (2009: 150) menyatakan rencana pembelajaran 
(lesson plan) adalah perencanaan yang dibuat oleh guru sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Penyusunan perencanaan bertujuan agar pelaksanaan proses pembelajar 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Penyusunan perencanaan 
pembelajaran mengacu pada silabus.  
b. Dimensi-dimensi Perencanaan 
Dimensi perencanaan yaitu hal-hal yang berkaitan dengan cakupan dan 
sifat-sifat karakteristik yang ditemukan dalam proses pembelajaran. Menurut 
Hidayati (Abdul Majid 2012: 21), perangkat yang harus dipersiapkan dalam 
perancangan pembelajaran yaitu memahami seluk beluk kurikulum, menguasai 
bahan ajar, merancang program pengajaran, melaksanakan pengajaran, dan 
menilai pengajaran serta  hasil proses belajar mengajar yang telah 
dilaksanakan. 
c. Manfaat Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan merupakan tahapan awal dari pelaksanaan pembelajaran. 




Abdul Majid (2012: 22) menyatakan terdapat beberapa beberapa 
manfaat perencanaan pengajaran diantaranya sebagai berikut. 
1) Petunjuk kegiatan untuk mencapai tujuan. 
2) Pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur 
yang terlibat dalam kegiatan. 
3) Sebagai pedoman kerja bagi guru maupun murid. 
4) Sebagai alat ukur ketepatan dan kelambatan kerja. 
5) Bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja. 
6) Menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya. 
Munif Chatib (2009: 151) menyebutkan keuntungan guru mengajar 
dengan menggunakan rencana pembelajaran adalah sebagai berikut ini. 
1) Rencana pengajaran pada jenjang kompetensi dengan sendiri tercatat 
diarsip. 
2) Arsip rencana pembelajaran akan menjadi acuan bagi guru yang 
bersangkutan menggunakannya untuk penyempurnaan pada tahun 
berikutnya. 
3) Kualitas guru akan terkontrol dan tercatat (Management Quality 
Control). Kualitas rencana pembelajaran akan dievaluasi oleh 
konsultan, supervisor atau petugas yang ditunjuk. 
4) Rencana pembelajaran merupakan kegiatan awal dari sebuah proses 
pembelajaran yang profesional. 
5) Rencana pembelajaran dapat mengukur kualitas pembelajaran di kelas 
yang berhubungan dengan hasil prestasi akademik siswa. 
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6) Rencana pembelajaran akan memberikan waktu bagi guru untuk 
menganalisa bagaimana sebuah topik pembelajaran disampaikan 
dengan baik dan menarik. 
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
1) Pengertian RPP 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan sekenario 
pembelajaran bagi seorang pendidik dalam proses pembelajaran. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat mengacu pada silabus mata 
pelajaran, yang memuat kompetensi, media pembelajaran, metode 
pembelajaran, rancangan kegiatan pembelajaran sampai dengan penilaian. 
Guru perlu memahami tentang seluk beluk pengembangan kurikulum untuk 
menghasilkan RPP yang kompeten sesuai dengan Kurikulum 2013 (Ika 
Lestari, 2013: 71). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun untuk setiap 
Kompetensi Dasar (KD) yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) disesuaikan penjadwalan di satuan pendidikan (Loeloek Endah 
Poerwati & Sofan Amri, 2013: 150). 
2) Komponen RPP 
Komponen yang dimuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sesuai Permendibud Republik Indonesia No. 65 tahun 2013  diantaranya 
sebagai berikut. 
a) Identitas sekolah  
Merupakan nama satuan pendidikan yang bersangkutan. 
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b) Identitas mata pelajaran  
Isi identitas pelajaran meliputi satuan pendidikan, kelas, 
semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema 
pelajaran, dan jumlah pertemuan. 
c) Kelas atau semester 
d) Materi pokok 
Materi pokok merupakan sekumpulan bahan ajar yang harus 
dikuasai oleh  siswa untuk mencapai KD yang telah ditetapkan. Pada 
materi pokok ini diuraikan secara singkat materi, bagan/pola/skema 
yang akan diajarkan. 
e) Alokasi waktu 
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar. 
f) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar 
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan Kompetensi 
Dasar. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
g) Kompetensi Dasar  dan indikator pencapaian kompetensi 
Kompetensi Dasar adalah sejumlah kemampuan siswa dalam 
mata pelajaran tertentu dan digunakan sebagai rujukan penyusunan 
indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 
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Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau 
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian Kompetensi Dasar 
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator 
operasional yang dapat diamati dan diukur yang mencakup 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
h) Materi pembelajaran 
Memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
ketercapaian kompetensi. 
i) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 
Kompetensi Dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 
Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan 
kompetensi yang hendak dicapai pada setiap pelajaran.  
j) Media pembelajaran 
Berupa alat bantu proses  pembelajaran untuk menyampaikan 
materi pelajaran. 
k) Sumber belajar 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi 
dan Kompetensi Dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan 




l) Langkah-langkah pembelajaran 
(1) Pendahuluan  
Merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran. 
Pendahuluan diitunjukkan untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. 
(2) Inti 
Kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan ini dilakukan 
secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. 
(3) Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman 
atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik dan tindak lanjut. 
m) Penilaian hasil belajar 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 





3) Prinsip Penyusunan RPP 
Kunandar (2013: 6-7) menyatakan bahwa pola yang perlu diperhatikan 
dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah sebagai 
berikut. 
a) Memahami perbedaan  individual  siswa antara lain    kemampuan awal, 
tingkat intelektual,  bakat, potensi,  minat, motivasi  belajar, kemampuan 
sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 
belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 
b) Peran aktif peserta didik. 
c) Mendorong  semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, 
inspirasi,  inovasi dan kemandirian peserta didik. 
d) Pengembangan  budaya membaca dan menulis yang  dirancang untuk 
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, 
dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
e) Pemberian  umpan balik dan tindak lanjut. RPP memuat rancangan 
program pemberian umpan balik yang positif, penguatan, pengayaan, dan 
remedial. 
f) Penekanan pada  keterkaitan dan keterpaduan antara  KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 
g) Mengakomodasi  pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
h) Penerapan  teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 
sistematis, dan efektif sesuai dengan keadaan. 
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8. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar harus disiapkan pendidik sebagai perangkat dalam proses 
belajar mengajar. Abdul Majid (2012: 173) menyatakan bahwa bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan yang dimaksud bisa berupa 
bahan tertulis maupun tidak tertulis. Widodo dan Jasmadi (2008: 40) 
mengemukakan bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran 
yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 
mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya yang 
diharapkan. 
Ika Lestari (2013: 2) menyatakan bahan ajar adalah seperangkat materi 
pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan (dalam hal ini 
perkuliahan, silabus mata pelajaran, dan atau silabus mata diklat tergantung 
pada jenis pendidikan yang diselenggarakan) dalam rangka mencapai standar 
kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah ditentukan . 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bahan ajar merupakan segala bahan yang berisikan materi, metode, batasan, 
dan cara evaluasi yang menarik dan sistematis mengacu pada kurikulum 
bertujuan untuk mencapai standar kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
Bahan ajar dibuat oleh guru yang lahir dari sebuah rencana pembelajaran.  
Bahan ajar dibuat berdasarkan kebutuhan yang diinginkan siswa 
pengembangannya juga berlandaskan kompetensi dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran. Pembuatan bahan ajar oleh guru membutuhkan banyak sumber 
seperti buku referensi maupun buku elektronik, surat kabar, majalah, dan juga 
hasil diskusi seminar yang diikuti (Ika Lestari, 2013: 3). 
b. Fungsi Bahan Ajar 
Bahan ajar ajar yang tepat akan memudahkan pendidik mengarahkan 
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi 
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. Fungsi bahan ajar bagi 
siswa yaitu menjadi pedoman dalam belajar dan menjadi subtansi kompetensi 
yang harus dipelajari. Selain itu bahan ajar juga berfungsi sebagai evaluasi 
pembelajaran (Ika Lestari, 2013: 7). 
c. Karakteristik Bahan Ajar 
Bahan ajar yang baik harus memenuhi mencakup beberapa karakteristik 
yang ditentukan atau ditetapkan sebagai tujuan dalam proses pembelajaran. 
Menurut Abdul Majid (2012: 174), bahan ajar paling tidak harus mencakup  
petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru), kompetensi yang akan dicapai, informasi 
pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja (dapat berupa lembar kerja ), dan 
evaluasi. 
Bahan ajar yang dikatakan layak jika memenuhi kelayakan isi, bahasa, 
serta penyajian. Perlu adanya tes keterbacaan yang dibutuhkan untuk menguji 
sebuah bahan ajar cetak berupa modul agar diketahui sampai mana mudah 
dipahami oleh siswa. 
d. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Bahan ajar memiliki beberapa ragam jenis yang bervariasi, dengan 
demikian akan memudahkan pendidik menyesuaikan kebutuhan bahan ajar 
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dengan kondisi siswa dan materi yang akan dipelajari. Ketepatan dalam 
pemilihan bahan ajar menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Bahan ajar yang tepat juga dapat menarik minat peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran.  
Bentuk bahan ajar paling tidak dapat dikelompokkan menjadi empat jenis 
antara lain bahan ajar cetak, bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang 
dengar (audio visual) dan bahan ajar interaktif. Bahan ajar cetak antara lain 
handout, buku, modul, brosur, foto atau gambar atau model dan lembar kegiatan 
siswa. Bahan ajar dengar dapat berupa kaset radio dan piringan hitam. Bahan 
ajar pandang dengar berupa film, sedangkan bahan ajar interaktif dapat berupa 
compact disk interaktif (Abdul Majid, 2012: 174). 
1) Handout 
Abdul Majid (2012: 175) menyatakan handout adalah bahan tertulis yang 
disiapakan oleh seorang guru untuk memperluas pengetahuan siswa. Ika Lestari 
(2013: 5) menyatakan handout adalah segala sesuatu yang diberikan kepada 
siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Guru dapat membuat handout dari sumber-sumber yang relevan dan 
berdasarkan kompetensi yang akan akan dicapai peserta didik. Seiring 
perkembangan internet saat ini handout dapat diunduh dari internet. Handout 
dapat pula dibuat dari menyadur berbagai buku dan sumber lainnya. 
2) Buku  
Buku adalah bahan tertulis yang berisikan ilmu pengatahuan dari hasil 
penelitian, hasil pengamatan, aktualisai pengalaman, otobiografi, atau hasil 
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imajinasi seseorang disebut fiksi. Buku sebagai bahan ajar merupakan hasil dari 
analisis kurikulum dalam bentuk tertulis. 
Ika Lestari (2013: 5) menyatakan buku disusun menggunakan bahasa 
sederhana, menarik, dilengkapi gambar, keterangan, isi buku, dan daftar 
pustaka. Dapat disimpulkan buku yang baik merupakan buku yang mudah 
dimengerti dan menggunakan bahasa yang baik. Buku pelajaran berisi tentang 
materi-materi pengetahuan sesuai tujuan kompetensi dan dapat digunakan oleh 
peserta didik sebagai bahan pembelajaran. 
3) Lembar Kegiatan Siswa 
Abdul Majid (2012: 176) menyatakan lembar kegiatan siswa adalah 
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Setiap LKS 
memuat antara lain uraian singkat materi, tujuan kegiatan, alat/bahan yang 
diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja pertanyaan-pertanyaan untuk 
didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi, dan latihan ulangan. LKS dapat dikatakan 
sebagai perangsang pikiran bagi peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan tertentu. LKS juga digunakan sebagai saran latihan dan sarana 
berfikir peserta didik untuk menyelesaikan  permasalahan yang berkaitan 
dengan materi ajar yang dipelajari. 
4) Modul 
Abdul Majid (2012: 176) menyatakan modul adalah sebuah buku yang 
ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan guru. Modul yang baik merupakan modul yang dapat 
dipahami dengan mudah oleh peserta didik. Adanya modul memudahkan 
peserta didik mengulangi materi yang belum paham secara mandiri berulang 
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kali, sehingga sangat membantu peserta didik yang lambat dalam menangkap 
materi pembelajaran. Modul disajikan dengan bahasa yang baik dan mudah 
dimengerti. Modul harus menggambarkan Kompetensi Dasar yang akan dicapai. 
5) Jobsheet 
Jobsheet adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik. Jobsheet biasnya digunakan saat kegiatan praktikum. 
Jobsheet berisi petunjuk, langkah-langkah kerja untuk menyelesaikan suatu 
kegiatan atau praktikum.  
6)  Foto atau Gambar 
Foto atau gambar meruapakan bahan ajar 2 dimensi. Bahan ajar foto 
atau gambar memliki makna dan perhatian yang lebih baik dari pada dengan 
tulisan. Foto atau gambar yang didesain lebih baik akan memudahkan peserta 
didik dalam mengilustrasikan materi pembelajaran yang sulit dipahami apabila 
dengan sebuah kata. Biasanya foto atau gambar dibantu menggunakan tulisan 
sebagai petunjuk atau bahasa teks. 
Menurut Abdul Majid (2010: 178-179), gambar yang bermakna paling tidak 
memiliki kriteria antara lain: 1) gambar memuat informasi atau data, 2) gambar 
memiliki arti dan mudah dimengerti, dan 3) relevan dan didapat dari sumber 
yang benar. 
7) Model atau Maket 
Model atau maket merupakan duplikasi perwujudan dari objek asli. Ukuran 
atau skala model atau maket dapat beragam sesuai dengan ukuran objek asli 
dan penerapannya dalam proses pembelajaran. Dengan adanya model atau 
maket memungkinkan peserta didik lebih mudah memahami objek yang 
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dipelajari. Bahan ajar ini tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus dibantu 
dengan bahan tertulis sehingga memudahkan pendidik menjelaskan kepada 
peserta didik.  
8) Bahan Ajar Interaktif  
Multimedia interaktif merupakan kombinasi dari dua atau lebih media yang 
oleh penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan perintah dan atau perilaku 
alami dari suatu persentase. Bahan ajar sudah banyak diminati karena menarik 
dan mudah penggunaannya dalam membantu mempelajari sesuatu. Bahan ajar 
ini biasanya dirancang lengkap mulai dari cara penggunaan sampai penilaian 
(Abdul Majid, 2012: 181-182). 
e. Penyusunan Bahan Ajar 
Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2013: 155), menyebutkan langkah penting 
dalam penyusunan bahan ajar memenuhi maksud dari Kurikulum 2013, 
diantaranya sebagai berikut. 
1) Membaca dan menganalisis Kompetensi Dasar yang dimuat di dalam 
Kompetensi inti selama satu tahun pelajaran. 
2) Mengukur tingkat pemahaman siswa terhadapa bahan ajar dengan cara 
menganalisis materi yang telah disampaikan. 
3) Melakukan pemetaan dan kemudian menyusun urutan bahan ajar 
dengan sistematika yang benar, seperti: a) pendahuluan, b) mengamati 
kasus atau perilaku materi, c) mengandung pertanyaan apa, bagaimana, 
mengapa dan bagaimana, d) menggali informasi, e) penalaran tentang 
isi materi, f) menyajikan cerita, g) merefleksi, h) mengomentari kasus, i) 
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mengajak bertindak, j) mempraktikkan perilaku, k) penutup, l) 
rangkuman atau peta konsep, m) penilaian, dan n ) tugas portofolio. 
9. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Criticos (Daryanto, 2010: 4-5), media merupakan salah satu 
komponen komunikasi,  yang membawa pesan dari komunikator menuju 
komunikan. Smaldino, Sharon E. Et al (2005: 9) menyatakan “a medium (plural, 
media) is a means of communication and source of information”. Pendapat 
tersebut dapat dapat diartikan bahwa media adalah sarana komunikasi dan 
informasi. Kata media masih sangat luas pengertiannya, dalam pengertian ini 
media yang dimaksud adalah media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Briggs (Widodo & Jasmadi, 2008: 29) menyatakan media adalah 
sarana  fisik untuk menyampaikan  materi pembelajaran.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah 
segala sarana fisik yang dapat digunakan sebagai pesan dari pengirim kepada 
penerima. Media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Roymond Simamora (2008: 65) menyatakan media 
pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. 
b. Karakteristik Media Pembelajaran 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rifai (Sukiman, 2012: 50-51), dalam 




1) Media pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
2) Media mendukung ketepatan isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisai. Media harus sesuai dengan kebutuhan tugas 
pembelajaran dan kemampuan mental peserta didik. 
3) Keterampilan guru dalam menggunakan dan memanfaatkan media. 
4) Ketersedian waktu dalam menggunakannya, sehingga media tersebut 
dapat bermanfaat bagi peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Daryanto (2010: 8) menyatakan dalam proses pembelajaran, media 
memilki digunakan sebagai pembawa informasi dari dari sumber (guru) menuju 
penerima (siswa). Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 7) menyatakan fungsi 
media dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar alat bantu guru, 
melainkan sebagai pembawa informasi atau pesan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa.  Dapat disimpulkan fungsi media adalah alat bantu 
guru dan penyampai informasi atau pesan antara guru dengan siswa. 
d. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
berdampak pula pada perkembangan media pembelajaran.  Menurut Roymond 
Simamora (2008: 69), klasifikasi media diantaranya sebagai berikut ini. 
1) Media yang tidak diproyeksikan seperti realita, model, bahan grafis, 
display. 
2) Media yang diproyeksikan seperti OHT, slide, opaque. 
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3) Media audio seperti Audio kaset, audio visual, audio-visual gerak. 
4) Media video seperti Video. 
5) Media berbasis komputer CAI. 
6) Perlengkapan multimedia seperti perangkat praktikum. 
Klasifikasi media pembelajaran menurut Ibrahim yang dikutip oleh 
Daryanto (2010: 18) media dikelompokkan berdasarkan ukuran dan kompleks 
tidaknya alat dan perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu media tanpa 
proyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, audio, proyeksi, 
televisi, video, dan komputer. 
10. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan implementasi program yang telah 
disusun dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal ini mengindikasikan 
keberhasilan pembelajaran ditentukan kualitas perencanaan pembelajaran. 
Dengan perencanaan yang baik maka akan didapat hasil yang baik begitu juga 
sebaliknya. Hal ini berarti kita harus mengacu pada RPP yang telah dibuat 
(Kunandar, 2013: 7). 
a. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Menurut Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah dalam pengelolaan memulai pelaksanaan 
proses pembelajaran perlu diperhatikan persaratan yang harus disiapkan 






1) Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran 
Alokasi waktu untu setiap jenjang pendidikan memiliki standar yang 
berbeda-beda. Pembagaian alokasi waktu untuk setiap jenjang pendidikan 
adalah sebagai berikut. 
a)  SD/MI  : 35 menit. 
b) SMP/MTs   : 40 menit. 
c) SMA/MA   : 45 menit. 
d) SMK/MAK  : 45 menit. 
2) Buku Teks Pelajaran 
Buku teks pelajaran  digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran, yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. 
3)  Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas perlu dilakukan agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan kondusif dan efektif. Pengelolaan kelas yang perlu pendidik 
perhatikan sesuai dengan peraturan yang berlaku adalah sebagai berikut.  
a) Guru mengaturan  tempat duduk  peserta didik sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik proses pembelajaran. 
b) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 
dapat didengar dengan baik dan jelas oleh peserta didik. 
c) Guru harus menggunakan  kata-kata  santun, lugas  dan  mudah 
dimengerti oleh peserta didik. 
d) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pemahaman dan 
kemampuan belajar peserta didik. 
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e) Guru menciptakan suasana tertib, disiplin, nyaman dan aman dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran. 
f) Guru memberikan penguatan dan tanggapan terhadap respon dan 
hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
g) Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk mengemukakan 
pendapat dan bertanya. 
h) Guru menggunakan pakaian sopan, bersih, dan rapi. 
i) Guru menjelaskan silabus mata pelajaran kepada siswa pada setiap 
awal semester. 
j) Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
dijadwalkan. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran harus mengacu pada Permendikbud No. 65 
tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Pada 
umumnya kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan awal atau pembukaan, 
kegiatan inti atau pembentukan kompetensi dan karakter, serta kegiatan akhir 
atau penutup.  
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam proses 
pembelajaran. Guru melaksankan kegiatan pendahuluan diantaranya sebagai 
berikut. 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses kegiatan belajar mengajar. 
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b) Memberi  motivasi belajar siswa secara  kontekstual sesuai manfaat 
dan penerapan materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 
internasional. 
c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
d) Menjelaskan Kompetensi Dasar atau tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
e) Menyampaikan cakupan materi dan menguraikan kegiatan sesuai 
silabus. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan sumber ajar, model, metode, dan media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran. Pemilihan  pendekatan disesuaikan dengan karakteristik 
kompetensi dan jenjang pendidikan. Pendekatan yang dapat digunakan yaitu 
pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau 
inkuiri dan  penyingkapan (discovery)  dan/atau pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah  (project based learning) 
a) Sikap  
Sesuai dengan karakteristik sikap,  maka salah satu alternatif yang 
dipilih adalah  proses afeksi  yang meliputi menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 
pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong 
siswa untuk melakuan aktivitas tersebut. 
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b) Pengetahuan  
Pengetahuan didapat melalui aktivitas mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. sangat 
disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian 
(discovery/inquiry learning) untuk memperkuat pendekatan saintifik, 
tematik terpadu, dan tematik. Disarankan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(project based learning) untuk mendorong peserta didik menghasilkan 
karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok. 
c) Keterampilan  
Keterampilan didapat melalui kegiatan  mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji,  dan  mencipta.  Seluruh isi materi (topik 
dan subtopik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus 
dapat mendorong siswa untuk melakukan  proses  pengamatan hingga  
penciptaan. Perlu menerapkan  modus belajar berbasis 
penyingkapan/penelitian  (discovery/inquiry learning) dan pembelajaran 
yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 
learning) untuk  mewujudkan keterampilan  tersebut. 
3) Kegiatan Penutup 
Guru  bersama siswa baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi antara lain sebagai berikut ini. 
a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 
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langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
b) Memberikan tanggapan terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
c) Pemberian tugas, baik tugas individual maupun kelompok kepada 
siswa. 
d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
yang akan datang. 
B. Isu-Isu Kebijakan 
Pergesaran kurikulum memunculkan isu-isu yang timbul dikalangan 
masyarakat luas, akademisi dan pemerintah. Isu kebijakan pada penelitian ini 
meliputi isu-isu aspek secara luas dan aspek secara khusus. 
1. Isu Perubahan Kebijakan 
Kurikulum dalam sistem suatu sistem pendidikan bersifat dinamis 
sehingga diperlukan adanya pembaharuan sesuai dengan tuntutan dan 
perkembangan zaman. Meskipun demikian perubahan harus dilakukan sistematis 
dan terarah. E. Mulyasa (2013: 60-61) menyatakan perlunya perubahan 
kurikulum juga karena adanya kelemahan pada Kurikulum KTSP 2006 sebagai 
berikut.  
a. Isi dan pesan kurikulum masih terlalu padat. Hal ini ditunjukkan masih 
banyaknya mata pelajaran dan terlalu banyak dan materi yang terlalu luas 
pula. Tidak hanya itu, tingkat kesukaran materi yang melampaui tingkat 
perkembangan usia siswa. 
b. Kurikulum KTSP belum sepenuhnya memiliki kompetensi yang secara utuh 
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional. 
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c. Kompetensi sepenuhnya belum menggambarkan secara kuat ranah sikap, 
keterampilan dan sikap. Kompetensi masih didominasi aspek pengetahuan. 
d. Belum terakomodasinya kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan 
dinamika masyarakat seperti pendidikan karakter, pembelajaran aktif, 
keseimbangan soft skills dan hard skills. 
e. Kurikulum dirasa belum tanggap terhadap perubahan di era globalisai ini 
f. Standar Proses pembelajaran belum menggambarkan urutan pembelajaran 
secara rinci sehingga membuat pemahaman yang beragam dan berujung 
pada pembelajaran yang berpusat pada guru. 
g. Belum menggunakan penilaian berbasis kompetensi serta belum tegas dalam 
memberikan program remidial dan pengayaan secara berkala. 
Selain kelemahan-kelemahan Kurikulum KTSP di atas, perubahan 
diperlukan karena adanya kesenjangan kurikulum yang sedang berlaku (KTSP) 
dengan dengan perkembangan IPTEK dan budaya yang berlangsung cepat. 












Tabel 1. Tabel Kesenjangan Kurikulum 
Kompetensi Saat Ini Kompetensi Ideal 
A. Kompetensi Lulusan A. Kompetensi Lulusan 
1 Belum sepenuhnya menekankan pendidikan karakter 1 Berkarakter mulia 
2 Belum menghasilkan keterampilan sesuai kebutuhan 2 Keterampilan yang relevan 
3 Pengetahuan-pengetahuan lepas 3 Pengetahuan-pengetahuan terkait 
B. Materi Pembelajaran B. Materi Pembelajaran 
1 Belum relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan 1 
Relevan dengan materi yang 
dibutuhkan 
2 Beban belajar terlalu berat 2 Materi essensial 
3 Terlalu luas, kurang mendalam 3 Sesuai dengan tingkat perkembangan anak 
C. Proses Pembelajaran C. Proses Pembelajaran 
1 Berpusat pada guru 1 Berpusat pada peserta didik 
2 Proses pembelajaran berorientasi pada 
buku teks 2 Sifat pembelajaran yang kontekstual 
3 Buku teks hanya memuat materi 
bahasan 3 
Buku teks memuat materi dan proses 
pembelajaran, sistem penilaian serta 
kompetensi yang diharapkan 
D. Penilaian D. Penilaian 
1 Menekankan aspek kognitif 1 Menekankan aspek kognitif, afektif, psikomotorik secara proporsional 
2 Tes menjadi cara penilaian 2 Penilaian tes pada portofolio saling melengkapi 
E. Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
E. Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
1 Memenuhi kompetensi profesi 1 Memenuhi kompetensi profesi, pedagogi, sosial, dan personal 
2 Fokus pada ukuran kinerja PTK 2 Motivasi mengajar 
F. Pengelolaan Kurikulum F. Pengelolaan Kurikulum 
1 Satuan pendidikan mempunyai 
pembebasan dalam pengelolaan 
kurikulum 
1 
Pemerintah pusat dan daerah memiliki 
kendali kualitas dalam pelaksanaan 
kurikulum di tingkat satuan pendidikan 
2 Masih terdapat kecenderungan satuan 
pendidikan menyusun kurikulum tanpa 
mempertimbangkan kondisi satuan 
pendidikan, kebutuhan peserta didik, 
dan potensi 
2 
Satuan pendidikan mampu menyusun 
kurikulum dengan mempertimbangkan 
kondisi satuan pendidikan, kebutuhan 
peserta didik, dan potensi daerah 
3 Pemerintah hanya menyiapkan sampai 
standar isi mata pelajaran 3 
Pemerintah menyiapkan semua 





Berdasarkan kondisi tersebut, harus dilakukan beberapa penyempurnaan 
pola pikir. Hal ini ini perlu dilakuakan karena kesenjangan kurikulum berdampak 
pada perubahan standar kurikulum melipiti Standar Kompetensi Lulusan, Standar 
Proses, Standar Isi, dan Standar Penilaian. 
2. Isu Kurikulum SMA/SMK 
Pergantian kurikulum mengharuskan adanya perubahan kurikulum pada 
semua jenjang pendidikan, termasuk jenjang pendidikan mengengah. Perubahan 
itu terjadi pada struktur kurikulum SMA/SMK. Isu terkait usulan dan rancangan 
struktur kurikulum SMA/SMK tersaji pada tabel (Sholeh Hidayat, 2013: 132). 
Tabel 2. Isu Terkait Kurikulum SMK 
No. Isu 
1 Ujian nasional sebaiknya tahun ke XI sehingga tahun ke XII konsentrasi ke ujian sertifikasi keahlian 
2 Bidang keahlian yang belum sesuai lagi dengan kebutuhan global 
3 Penambahan life and career skills (bukan sebagai mata pelajaran) 
4 Perlunya melibatkan pengguna ( industri terkait) dalam penyusunan kurikulum  
5 Pembelajaran SMK berbasis proyek dan sekolah terbuka bagi siswa yang lebih lama dari jam pelajaran 
6 Keseimbangan hard skill/competence dan soft skill/competence 
7 Perlunya membentuk kultur sekolah yang kondusif 
8 Pembagian keahlian yang terlalu rinci sehingga mempersulit pelaksanaannya di lapangan 
 
Perubahan dan pengembangan kurikulum sekolah menengah kejuruan 
(SMK) dilakukan untuk menjawab tantangan dunia industri seiring perubahan 
zaman. Menurut E. Mulyasa (2013: 172-173), adapun perbedaan esensi 






 Tabel 3. Esensi kurikulum SMA/SMK  
KTSP 2006 Kurikulum 2013 
Mata pelajaran tertentu 
mendukung kompetensi tertentu 
Tiap mata pelajaran mendukung semua 
kompetensi (sikap, keterampilan, 
pengetahuan) dengan penekanan yang 
berbeda 
Mata pelajaran dirancang berdiri 
sendiri dan memiliki Kompetensi 
Dasar sendiri 
Mata pelajaran dirancang terkait satu 
dengan yang lain dan memiliki Kompetensi 
Dasar yang diikat oleh kompetensi inti tiap 
kelas 
Bahasa Indonesia sebagai 
pengetahuan 
Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 
dan carrier of knowledge 
Tiap Mata pelajaran diajarkan 
dengan pendekatan yang berbeda 
Semua mata pelajaran diajarkan dengan 
pendekatan yang sama yaitu pendekatan 
santifik melalui mengamati, menanya, 
mencoba, menalar 
Untuk SMA, ada penjurusan sejak 
kelas XI 
Tidak ada penjurusan untuk SMA. Ada mata 
pelajaran wajib, peminatan, antar minat, 
dan pendalaman minat 
SMA dan SMK tanpa kesamaan 
kompetensi 
SMA dan SMK memiliki mata pelajaran wajib 
yang sama terkait dasar-dasar 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
Penjurusan di SMK sangat detail Penjurusan di SMK tidak terlalu detail 
(sampai bidang studi), di dalamnya terdapat 
pengelompokan peminatan dan pendalaman 
 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan implementasi pembelajaran Kurikulum 
2013 yang pernah dilakukan diantaranya sebagai berikut. 
1. Penilitian yang dilakukan oleh Septi Nur Anggraeni (2008) yang berjudul 
“Kesiapan guru dalam Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di 
SMK Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2007/2008“. Memperoleh hasil adanya 
kesiapan guru SMK Negeri 2 Surakarta dalam melaksanakan program 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ditinjau dari pengembangan 
program, pelaksanaan proses pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Di 
setiap akhir dari pembelajaran suatu sub kompetensi, guru selalu 
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mengadakan evaluasi. Sebelum melakukan evaluasi guru membuat 
persiapan dengan menentukan kisi-kisi soal dan skornya 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Pramudita Budiastuti (2014) yang berjudul 
“Kesiapan Proses pembelajaran SMK Bidang Studi Keahlian Teknologi dan 
Rekayasa Se-Kota Lubuklinggau dalam Implementasi Kurikulum 2013”. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kesiapan karakteristik 
pembelajaran guru SMK N 3 Lubuklinggau berkategori tidak siap dengan 
persentase 30,4%, (2) kesiapan perencanaan pembelajaran guru SMK N 3 
Lubuklinggau berkategori siap dengan persentase 28,6%, (3) kesiapan 
pelaksanaan pembelajaran guru SMK N 3 Lubuklinggau berkategori sangat 
siap dengan persentase 21,4% (4) kesiapan penilaian hasil proses 
pembelajaran guru SMK N 3 Lubuklinggau berkategorikan siap dengan 
persentasi 26,8%, (5) Kesiapan sangat siap dengan persentase 39,3%. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Pran Agustian (2014) yang berjudul “Evaluasi 
Sistem Penilaian Hasil Belajar pada Program Keahlian Mekatronika di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri se-kota Palembang dalam Implementasi 
Kurikulum 2013”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
perencanaan penilaian menurut guru termasuk kategori sangat baik dengan 
mean sebesar 58,4 dari skor tertinggi 64, menurut siswa Program Keahlian 
Mekatronika SMKN 2 Palembang termasuk kategori sangat baik dengan 
mean sebesar 16,96 dari skor tertinggi 20 dan menurut siswa Program 
Keahlian Mekatronika SMKN Sumsel termasuk kategori baik dengan mean 
sebesar 14,58 dari skor tertinggi 20, (2) pelaksanaan penilaian menurut guru 
termasuk kategori sangat baik dengan mean sebesar 96,4 dari skor tertinggi 
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108, menurut siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN 2 Palembang 
termasuk kategori baik dengan mean sebesar 66,29 dari skor tertinggi 84, 
menurut siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN Sumsel termasuk 
kategori baik dengan mean sebesar 61,03 dari skor tertinggi 84, (3) tindak 
lanjut hasil penilaian menurut guru termasuk kategori sangat baik dengan 
mean sebesar 14,3 dari skor tertinggi 16, menurut siswa Program Keahlian 
Mekatronika SMKN 2 Palembang termasuk kategori baik dengan mean 
sebesar 12,75 dari skor tertinggi 16, menurut siswa Program Keahlian 
Mekatronika SMKN Sumsel termasuk kategori baik dengan mean sebesar 
11,37 dari skor tertinggi 16, (4) keterlaksanaan Kurikulum 2013 pada 
Program Keahlian Meaktronika SMKN 2 Palembang sudah berjalan baik dari 
aspek perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut hasil belajar, sedangkan 
pada Program Keahlian Mekatronika SMKN Sumsel Kurikulum 2013 belum 
diterapkan tetapi sekolah sudah siap dalam menghadapi Kurikulum 2013. 
D. Kerangka Pikir 
Kurikulum merupakan komponen yang penting dalam pendidikan. Kurikulum 
dijadikan acuan atau pedoman setiap satuan pendidikan (sekolah) maupun 
pengajar. Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 
2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara 
terpadu. 
Implementasi Kurikulum 2013 di SMK merupakan bentuk realisasi program 
yang dirancang untuk memajukan pendidikan nasional. Implementasi standar 
proses Kurikulum 2013 merupakan pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. 
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Kurikulum akan memiliki arti penting apabila dalam pelaksanaannya pendidik 
(guru) dapat beradaptasi sesuai dengan perubahan kurikulum yang baru. 
Pendidik sebagai pengajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Pendidik bertanggung jawab atas terjadinya proses transfomasi 
ilmu, keterampilan, nilai, dan sikap  yang harus dikuasai peserta didik. Secara 
umum proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik mencakup 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran oleh pendidik tertuang dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Media pembejaran dan materi pembelajaran merupakan 
komponen dalam penyusunan RPP. Pemilihan media dan materi menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran pendidik. Pelaksanaan  proses pembelajaran 
Kurikulum 2013 akan beragam mengingat kurikulum ini merupakan kurikulum 





Gambar 1. Gambar Kerangka Pikir Implementasi Pembelajaran Kurikulum 
E. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Mata 
Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio 
Video di SMK N 2 Surakarta, meliputi pemahaman, pengembangan 
perangkat RPP, dan komponen RPP? 
2. Bagaimana pengembangan bahan ajar pada Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 
Surakarta, meliputi bentuk bahan ajar, penyusunan bahan ajar, karakteristik 
bahan ajar, dan fungsi bahan ajar bagi pendidik dan peserta didik? 
3. Bagaimana penerapan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 
Surakarta, meliputi bentuk media pembelajaran, karakteristik media 
pembelajaran, dan fungsi media pembelajaran? 
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4. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 
Surakarta, meliputi alokasi waktu, pengelolaan kelas, interaksi guru dan 






A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kebijakan, yang  
memfokuskan pada implementasi proses pembelajaran Kurikulum 2013 pada 
Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar Program Keahlian Audio Video di SMK 2 
Surakarta. Penelitian kebijakan memiliki beberapa metode-metode penelitian 
diantaranya sintesa terfokus, analisis data sekunder, eksperimen lapangan, 
metode kualitatif, metode surve, Penelitian kasus, analisis biaya-keuntungan, 
analisis keefektifan biaya, analisis kombinasi, penelitian tindakan, dan penelitian 
grounded  (Sudarwan Danim, 2005: 175). Berdasarkan metode-metode tersebut, 
penelitian ini termasuk jenis penelitian surve. Pada langkah penelitian tidak 
dilakukan perumusan hipotesis penelitian. Penelitian tentang kebijakan 
memberikan rekomendasi, menjadi indikator perbaikan dan penguatan terhadap 
suatu kebijakan, menunjang implementasi kebijakan, dan mengetahui dampak 
implementasi kebijakan tersebut. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguak dan menggambarkan keadaan dan 
fakta sebenarnya tentang implementasi proses pembelajaran Kurikulum 2013 
pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik 






B. Tempat dan waktu 
Tempat dilaksanakannya penelitian adalah di SMK N 2 Surakarta program 
keahlian Teknik Audio Video. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus  hingga 
September 2014. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian  
Penelitian ini menjadikan proses pembelajaran mulai dari pengembangan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Pegembangan bahan ajar, penerapan 
media dan proses pembelajaran sebagai objek. Subjek dalam penelitian ini 
adalah stakeholder yang terkait dengan implementasi proses pembelajaran  
Kurikulum 2013 di SMK N 2 Surakarta program Keahlian Teknik Audio Video. 
Adapun stakeholder yang dimaksud adalah warga Program Keahlian Teknik Audio 
Video SMK N 2 Surakarta (terdiri dari Guru dan siswa).  
Subjek dalam penelitian diantaranya sebagai berikut. 
1. Guru Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar  (1 orang). 
2. Siswa kelas XI Teknik Audio Video (75 orang). 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi.  
1. Angket 
Angket merupakan daftar yang diberikan kepada subjek penelitian 
yang bertujuan untuk menggali informasi tentang topik yang dikaji. Angket 
diajukan kepada guru dan siswa terkait implementasi pembelajaran 
Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X 
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Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta. Angket yang 
diberikan kepada responden bersifat tertutup dengan menggunakan model 
skala likert. Angket menggunakan empat pilihan jawaban untuk 
menghindari jawaban yang cenderung ditengah.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara 
menanyakan sesuatu kepada seorang responden, caranya adalah dengan 
bercakap-cakap secara tatap muka. Pada penelitian ini wawancara 
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Wawancara pada 
responden dapat dilakukan langsung kepada guru Mata Pelajaran 
Elektronika Dasar kelas X dan ketua jurusan  Program keahlian Teknik 
Audio Video SMK N 2 Surakarta. Hasil wawancara digunakan untuk 
memperkuat data dari kuesioner. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data sekunder 
berupa dokumen kegiatan di sekolah, peraturan-peraturan dan data lain 
yang relevan yang berfungsi memperkuat data primer. Dokumentasi 
dilakukan untuk mendapatkan fakta-fakta tentang implementasi proses 
pembelajaran Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika 







E. Instrumen Penelitian 
1. Kisi-Kisi Instrumen 
Instrumen penelitian angket diberikan kepada guru Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 
Surakarta. Penyusunan instrumen berdasarkan kajian pustaka yang akan 
digunakan untuk menentukan indikator penelitian. 
Angket terdiri dari 4 variabel yaitu pengembangan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, pengembangan bahan ajar, penerapan media pembelajaran, dan 
pelaksanaan proses pembelajaran. Dari empat variabel tersebut, kemudian 
dijabarkan menjadi indikator-indikator. Indikator ini yang nantinya diuraikan ke 
dalam butir-butir soal yang akan digunakan untuk pengambilan data. Instrumen 
disusun sesuai dengan rancangan kisi-kisi instrumen yang berdasarkan isi kajian 
teori yang dipakai. Angket untuk mengumpulkan data tentang rencana 
pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar dan media pembelajaran diberikan 
kepada guru. Sedangkan angket untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan 
pembelajaran diberikan kepada siswa. Pemilihan siswa sebagai responden dalam 
pengambilan data karena siswa dianggap tahu keadaan sebenarnya di lapangan. 
Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 








Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Angket 



















2 Bahan Ajar a. Bentuk bahan ajar 
b. Penyusunan bahan 
ajar 
c. Karakteristik bahan 
ajar 
d. Fungsi bagi pendidik 












a. Bentuk media 
pembelajaran 
b. Karakteristik media 
pembelajaran 











a. Alokasi waktu 
b. Pengelolaan kelas 
c. Interaksi guru dan 
siswa 








Instrumen wawancara digunakan untuk memperkuat dan memperdalam 
hasil dari angket.  Wawancara dilakukan kepada guru Mata Pelajaran Teknik 
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Elektronika Dasar Kelas X. Instrumen wawancara yang digunakan disusun 
berdasarkan kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 



















2 Bahan Ajar a. B Bentuk bahan ajar 


















2. Uji Validitas 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data harus 
memenuhi syarat validitas. Validitas instrumen dapat diketahui dengan 
melakukan analisis validitas terhadap instrumen penelitian. Uji validasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruksi. Validitas konstruks 
dilakukan melalui expert judgement dengan mengkonsultasikan instrumen 
penelitian dengan tenaga ahli. Tenaga ahli sebagai pertimbangan dalam 
memeriksa dan menilai secara sistematis apakah butir atau item instrumen 
tersebut valid atau tidak. Rekomendasi yang diberikan dari tenaga ahli digunakan 
sebagai perbaikan instrumen sampai instrumen tersebut dikatakan valid. Analisis 
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butir menggunakan rumus Korelasi Product Moment dari Pearson dengan rumus 
sebagai berikut (Sugiyono, 2014: 356),  : 
ݎ௫௬ = ܰߑܻܺ − (ߑܺ)(ߑܻ)
ඥ{ܰߑܺଶ −	(ߑܺ)ଶ}{ܰߑܻଶ −	(ߑܻ)ଶ} 
rxy   = Koefisien korelasi variabel x dan y 
N   = jumlah butir 
Σ XY= jumlah perkalian skor total dengan skor item 
X   = skor item 
Y     = skor total 
 
Setelah rxy hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan tabel untuk 
mengetahui butir yang sahih dan tidak sahih. Dengan pedoman bila r hitung ≥ r 
tabel pada signifikansi 5% maka butir item valid, dan bila r hitung < r tabel maka 
item itu tidak valid. Butir pertanyaan digunakan dalam pengumpulan data adalah 
butir yang valid.  
Cara lain yang dapat digunakan untuk mengetahui validitas butir adalah 
dengan bantuan komputer menggunakan program Microsoft Excel 2010. 
Pengujian validitas butir pada penelitian ini menggunakan bantuan komputer 
menggunakan program Microsoft Excel 2010. Pemilihan bantuan komputer 
karena data yang akan dikumpulkan jumlahnya cukup banyak sehingga akan 
membutuhkan waktu yang lama jika dilakukan secara manual. Hasil uji validitas 

























1 0,33 0,23 Valid 18 0,24 0,23 valid 
2 0,09 0,23 Tidak Valid 19 0,46 0,23 valid 
3 0,46 0,23 Valid 20 0,45 0,23 valid 
4 0,39 0,23 Valid 21 0,35 0,23 valid 
5 0,43 0,23 Valid 22 0,61 0,23 valid 
6 0,26 0,23 Valid 23 0,64 0,23 valid 
7 0,25 0,23 Valid 24 0,38 0,23 valid 
8 0,25 0,23 Valid 25 0,54 0,23 valid 
9 0,34 0,23 Valid 26 0,42 0,23 valid 
10 0,45 0,23 Valid 27 0,44 0,23 valid 
11 0,53 0,23 Valid 28 0,56 0,23 valid 
12 0,43 0,23 Valid 29 0,54 0,23 valid 
13 0,47 0,23 Valid 30 0,38 0,23 valid 
14 0,46 0,23 Valid 31 0,66 0,23 valid 
15 0,48 0,23 Valid 32 0,47 0,23 valid 
16 0,58 0,23 Valid 33 0,64 0,23 valid 
17 0,54 0,23 Valid 
     
 
3. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen penelitian juga harus memenuhi persyaratan reliabilitas. 
Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang apabila digunakan 
berulangkali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang 
sama. Reliabilitas instrumen dapat diketahui dengan melakukan uji reliabilitas. 
Tingkat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan koefisien reliabilitas yang 
dimilikinya. Reliabilitas dapat ditentukan dengan melihat nilai alpha, jika nilai 
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alpha lebih besar dari nilai r tabel maka dikatakan reliabel. Adapun rumus alpha 
yang dimaksud menurut Sugiyono (2014: 365), adalah sebagai berikut : 
ݎଵଵ = ൤ ݇݇ − 1൨ ቈ1 −	ߑ ௜ܵଶ	௧ܵଶ ቉ 
 keterangan : 
r11  = Koefisien reliabilitas instrumen 




= jumlah varians butir 
ܵ௧
ଶ  = varians total 
PerhitunganCronbach’s Alpha ini dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak Microsoft Excel 2010. Data reliabilitas instrumen yang dihasilkan dari 
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Reliabilitas Cronbach’s Alpa 
Cronbach’s 
Alpha N of Items 
0,87 Sangat Tinggi 
 
 
F. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang dipakai disesuaikan dengan metode 
pengumpulan data. Metode pengumpulan data melalui angket dapat 
menggunakan alat pengumpul data berupa print out/hard copy yang memuat 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dirancang. Metode pengumpulan data 
melalui wawancara dapat menggunakan alat pengumpulan data berupa catatatan 
dan tape recorder. Metode pengumpulan data melalui dokumentasi dapat 





G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan statistik yang 
bertujuan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang diperoleh sesuai fakta dan apa adanya tanpa 
bertujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 
2014: 29). Data diperoleh dari angket dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari 
teknik dokumentasi dianalisis secara deskriptif. Data dari teknik angket dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif. 
Perhitungan dalam analisis data menghasilkan nilai pencapaian kualitas 
yang selanjutnya dilakukan interpretasi. Masing-masing variabel yaitu variabel 
perencanaan pembelajaran, variabel bahan ajar, variabel media pembelajaran 
dan variabel pelaksanaan proses pembelajaran didekripsikan menggunakan rata-
rata ideal dan deviasi standar ideal = simpangan baku ideal sebagai acuan 
kriteria dengan empat kriteria menurut (Djemari Mardapi, 2008: 123) sebagai 
berikut : 
Tabel 8. Kriteria Penilaian 
No. Interval nilai Interpretasi 
1. X ≥ xത i + 1. SBi Sangat Baik 
2. xത i + 1.SBi > X ≥ xത i Baik 
3. xത i > 1.SBi ≥ xത i – 1.SBi Kurang Baik 
4. X < xത i - 1. SBi Tidak Baik 
Keterangan: 
X = Skor responden xത i = Rerata / mean ideal 
SBi = Simpangan baku ideal xത i = ½ (Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 




DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini membahas tentang implementasi pembelajaran Kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas x Program Keahlian 
Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta. Penelitian mencakup 4 aspek, yaitu 1) 
pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 2) pengembangan bahan 
ajar, 3) Pengembangan Media pembelajaran dan 4) pelaksanaan proses 
pembelajaran. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan 
September 2014. Data penelitian yang diperoleh dari kuesioner angket, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif. 
Angket terdiri dari 4 bagian yang mencakup semua aspek yang akan 
diteliti. Angket untuk pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
pengembangan bahan ajar, dan penerapan media pembelajaran diberikan 
kepada guru Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X. Angket untuk 
pelaksanaan proses pembelajaran diberikan kepada Siswa kelas XI Program 
Keahlian Teknik Audio Video.  
A. Deskripsi dan Analisis Data Penelitian 
1. Aspek Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Berdasarkan Wawancara  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X program keahlian Teknik Audio Video diperoleh 
pernyataan yang menggambarkan tentang pengembangan Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan skenario 
pembelajaran bagi seorang pendidik dalam proses pembelajaran. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar dibuat 
oleh guru bersangkutan. Penyusunan RPP dilakukan sebelum tahun pembelajaran 
dimulai sebagai perencanaan dan mengacu pada silabus Kurikulum 2013. Guru 
menyusun RPP untuk setiap Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Teknik Elektronika 
Dasar yang digunakan untuk 2-3 pertemuan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) akan mengalami pembaruan materi guna memperluas pengetahuan siswa. 
Pembaruan biasanya didapat dari sumber internet. Penyusunan RPP disesuaikan 
dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 
Prinsip-prinsip yang diperhatikan guru dalam menyusun RPP mata 
pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas x antara lain:  1) meningkatkan 
partisipasi aktif siswa, 2) berpusat mendorong semangat, kreatifitas dan 
kemandirian siswa, 3) pemberian umpan balik, penguatan, pengayaan, dan 
remedi siswa, dan 4) menerapkan TIK terintegrasi sesuai dengan kebutuhan 
dalam penyusunan RPP. 
Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisikan Bidang 
Studi Keahlian, Program Studi Keahlian, Paket keahlian, Kelas, Mata Pelajaran, 
Materi Pokok, Pertemuan, Bahan Ajar, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
Indikator Pencapaian Kompetensi, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, 
Pendekatan dan metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan Lembar 




Kompetensi inti yang disusun memuat aspek menghayati, memahami, 
menerapakan, mengolah, menalar, dan menyaji. Guru menuliskan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dan menentukan alokasi waktunya, termasuk 
menuliskan kegiatan praktek dalam bentuk jobsheet yang terlampir dalam RPP. 
Pada lembar penilaian dituliskan soal dan indikator-indikator sebagai acuan 
penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan siswa.  
b. Berdasarkan kuesioner Guru 
Aspek pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar diukur menggunakan 
kuesioner. Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi 2 (dua) kriteria yang 
telah ditetapkan kedalam 4 (empat) kategori untuk setiap kriteria. Kriteria yang 
pertama untuk mengukur pengetahuan umum Kurikulum 2013 ditetapkan 
menjadi 4 (empat) kategori, yaitu sangat paham, cukup paham, kurang paham, 
dan tidak paham. Kriteria kedua ditetapkan 4 (empat) kategori selalu, sering, 
kadang-kadang, dan tidak pernah. 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 28 = 112 dan skor terendah ideal adalah 1 
x 28 = 28. Mean ideal (Mi) untuk aspek pengembangan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran adalah Mi = ½ (112+28) = 70 sedangkan Standar Deviasi ideal 
(SDi) adalah SDi = 1/6 (112-28) = 14.  
Data yang diperoleh dari pengambilan kuesioner pengembangan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran menghasilkan skor sebesar 82. Skor yang diperoleh 
kemudian dikategorikan ke dalam beberapa kategori antara lain sangat baik, 
baik, kurang baik dan tidak baik. Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada 
Tabel di bawah ini. 
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Tabel 9. Kategori Data Hasil Pengembangan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Berdasarkan  Kuesioner Guru 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
84 - 112 Sangat Baik 0 0 
70 - 83  Baik 1 100 
56 - 69  Kurang Baik 0 0 
28 - 55 Tidak Baik 0 0 
Jumlah 1 100 
 
Berdasarkan hasil analisis data besarnya skor aspek pengembangan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika 
Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta adalah 82 
dari skor ideal tertinggi 112 dan termasuk kategori baik. 
 
2. Aspek Pengembangan Bahan Ajar 
a. Berdasarkan Wawancara  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X program keahlian Teknik Audio Video diperoleh 
pernyataan yang menggambarkan tentang pengembangan bahan ajar. Bahan 
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau 
instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Guru membuat bahan 
berupa jobsheet dan handout. Jobsheet dibuat awal tahun pembelajaran dan 
dilampirkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru menganalisis 
materi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan guru melakukan 
pemetaan dan menyusunan urutan bahan ajar.  
Sumber referensi yang digunakan oleh guru dalam penyusunan jobsheet 
dan handout berasal dari internet, buku dan modul-modul yang digunakan saat 
kuliah. Salah satu buku yang digunakan sebagai referensi adalah buku PLT Raja. 
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Buku tersebut berisikan materi tentang komponen elektronika. Guru 
mengungkapkan materi buku PLT Raja memiliki materi pembelajaran yang luas 
dan lengkap tentang komponen-komponen elektronika.  
Bahan ajar dibuat dengan bahasa yang baik dan dituliskan petunjuk belajar 
bagi siswa. Guru juga menyertakan soal latihan dan evaluasi untuk siswa. 
Jobsheet dibuat secara sistematis mengacu dari sistematika sumber yang ada di 
internet.  Komponen-komponen didalam jobsheet yang disusun oleh guru antara 
lain tujuan praktikum, bahan praktikum, ringkasan teori, tugas pendahuluan, 
langkah percobaan, dan laporan akhir. Tujuan praktikum berisi gambaran proses 
dan hasil praktikum yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 
Kompetensi Dasar. Bahan praktikum berisi bahan yang akan digunakan dalam 
praktik. Ringkasan materi berisi materi singkat terkait kompetensi yang diajarkan. 
Guru mendapatkan materi tersebut dari sumber buku dan sebagian besar dari 
internet. Tugas pendahuluan berisi soal teori yang harus dikerjakan terlebih 
dahulu oleh peserta didik sebelum melaksanakan kegiatan praktikum. Langkah 
percobaan berisi petunjuk bagi siswa dalam melaksanakan praktikum. Laporan 
akhir berisi tugas yang diberikan kepada siswa sebagai bahan laporan praktikum. 
Guru membuat ilustrasi-ilustrasi yang memudahkan siswa untuk memahami dan 
mengenal bentuk atau gambar rangkaian komponen elektro. 
Handout yang dibuat diunggah di internet sehingga siswa dapat 
mengunduh materi tersebut. Tidak semua materi dibuat menjadi handout. 
Terkadang guru hanya memberikan tugas, kemudian siswa diminta mencari 




b. Berdasarkan Kuesioner Guru 
Aspek pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh guru Mata Pelajaran 
Teknik Elektronika Dasar diukur menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh 
dikelompokkan menjadi 2 (dua) kriteria yang telah ditetapkan kedalam 4 (empat) 
kategori untuk setiap kriteria. Kriteria yang pertama ditetapkan menjadi 4 
(empat) kategori, yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Kriteria 
kedua ditetapkan 4 (empat) kategori sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan 
tidak setuju. 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 19 = 76 dan skor terendah ideal adalah 1 x 
19 = 19. Mean ideal (Mi) untuk aspek pengembangan bahan ajar adalah Mi = ½ 
(76+19) = 47,5 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) adalah SDi = 1/6 (76-19) 
= 9,5.  
Data yang diperoleh dari pengambilan kuesioner pengembangan bahan 
ajar  menghasilkan  skor sebesar 57. Skor yang diperoleh kemudian 
dikategorikan ke dalam beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang 
baik dan tidak baik. Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada Tabel di 
bawah ini. 
Tabel 10. Kategori Data Hasil Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan 
Kuesioner Guru 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
57 - 76 Sangat Baik 1 100 
47,5 - 56  Baik 0 0 
38 - 46,5  Kurang Baik 0 0 
19 - 37 Tidak Baik 0 0 
Jumlah 1 100 
 
Berdasarkan hasil analisis data besarnya skor aspek perencanaan 
pengembangan bahan ajar pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X 
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Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta adalah 57 dari skor 
ideal tertinggi 76 dan termasuk kategori sangat baik. 
 
3. Aspek Penerapan Media Pembelajaran 
a. Berdasarkan Wawancara  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X program keahlian Teknik Audio Video diperoleh 
pernyataan yang menggambarkan tentang penerapan media pembelajaran. 
Media yang sering digunakan guru dalam menyampaikan materi adalah media 
yang diproyeksikan (LCD proyektor) dan  menerapkan penggunaan media 
berbasis komputer kepada siswa. Materi yang diajarkan disesuaikan dengan 
Kompetensi Dasar. 
Guru mendesain materi ajar dengan bantuan software MS. Power Point. 
Tampilan materi pada software Ms. Power Point dibuat semenarik mungkin guna 
menarik perhatian siswa. Guru membuat ilustrasi-ilustari yang memudahkan 
siswa untuk memahami dan mengenal bentuk atau gambar komponen dan 
rangkaian yang ditampilkan pada presentasi. Guru juga menerapakan 
penggunaan media berbasis komputer kepada siswa. Siswa diberi tugas untuk 
mencari secara mandiri materi dari internet. Sering juga guru mengunggah soal 
atau tugas di internet kemudian siswa diminta mengerjakan dan dikumpulkan via 
email. Media komputer juga digunakan sebagai sarana proses pembelajaran 





b. Berdasarkan Kuesioner Guru 
Aspek penerapan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru Mata 
Pelajaran Teknik Elektronika Dasar diukur menggunakan kuesioner. Data yang 
diperoleh dikelompokkan menjadi 2 (dua) kriteria yang telah ditetapkan kedalam 
4 (empat) kategori untuk setiap kriteria. Kriteria yang pertama ditetapkan 
menjadi 4 (empat) kategori, yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak 
pernah. Kriteria kedua ditetapkan 4 (empat) kategori sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, dan tidak setuju. 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 15 = 60 dan skor terendah ideal adalah 1 x 
15 = 15. Mean ideal (Mi) untuk aspek penerapan media pembelajaran adalah Mi 
= ½ (60+15) = 37,5 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) adalah SDi = 1/6 
(37,5-19) = 7,5.  
Data yang diperoleh dari pengambilan kuesioner penerapan media 
pembelajaran menghasilkan skor sebesar 41. Skor yang diperoleh kemudian 
dapat dikategorikan ke dalam beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, 
kurang baik dan tidak baik. Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada Tabel 
di bawah ini. 
Tabel 11. Kategori Data Hasil Penerapan Media Pembelajaran Berdasarkan 
Kuesioner Guru 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
45 - 60 Sangat Baik 0 0 
37,5 - 44  Baik 1 100 
30 – 36,5  Kurang Baik 0 0 
15 - 29 Tidak Baik 0 0 




Berdasarkan hasil analisis data besarnya skor aspek penerapan media 
pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X Program 
Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta adalah 41 dari skor ideal 
tertinggi 60 dan termasuk kategori baik. 
 
4. Aspek Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
a. Berdasarkan Wawancara  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X program keahlian Teknik Audio Video diperoleh 
pernyataan yang menggambarkan tentang pelaksanaan pembelajaran Mata 
Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X. Hasil wawancara diuraikan sebagai 
berikut. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
jadwal yang ditentukan. Guru mengampu untuk tiga kelas yang berbeda 
dengan penjadwalan yang telah ditetapkan di dalam kalender pendidikan. 
Guru mengajar selama 4 jam dalam satu minggu untuk setiap kelasnya. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup. Pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru dimulai dengan 
mempersiapkan psikis dan fisik siswa membuka pelajaran dengan 
mengucapkan doa. Setiap memulai pembelajaran guru menginformasikan 
tujuan pembelajaran. Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa sebelum 
memulai materi dengan menginformasikan kompetensi yang ingin dicapai. 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya materi sebelumnya dan 
materi yang akan dipelajari. Komunikasi yang dilakukan oleh guru 
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menciptakan suasana yang harmonis dan interaktif saat proses pembelajaran 
berlangsung. Pakaian yang digunakan siswa harus rapi. Siswa harus tertib 
dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah (PR). 
Kegiatan inti pembelajaran dilaksanakan dengan pemberian materi 
pada siswa. Media pembelajaran yang sering digunakan adalah media LCD 
proyektor sebagai sarana membantu guru menyampaikan materi 
pembelajaran. Guru menggunakan pendekatan scientific learning, sedang 
metode yang digunakan antara lain diskusi, ceramah, tanya jawab, simulasi 
dan penugasan. Siswa juga diminta membuat laporan kerja praktik. Setelah 
materi selesai disampaikan siswa diminta terlebih dahulu menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah dipelajari. Selama proses pembelajaran guru 
mendorong siswa untuk aktif bertanya. Dilakukan pembagian kelompok 
sebelum proses pembelajaran praktik. Sebelum melaksanakan praktik siswa 
diminta mengerjakan tugas praktikum tentang materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. Setiap kelompok mengerjakan praktik sesuai dengan langkah 
kerja pada jobsheet. Setelah selesai melaksanakan praktik tiap kelompok 
diminta memaparkan hasil yang praktikum tersebut.  
Guru memberikan kuis, tetapi tidak rutin dan waktunya tidak 
ditentukan pasti. Guru rutin memberi tugas kepada siswa diakhir 
pembelajaran. Hasil dari tugas tersebut dikirim via e-mail. Sebelum menutup 
pembelajaran guru menginformasikan pembelajaran yang akan datang.   
b. Berdasarkan Kuesioner Siswa 
Aspek pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa pada 
Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar diukur menggunakan kuesioner. Data 
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yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
kedalam 4 (empat) kategori yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak 
pernah. 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 32 = 128 dan skor terendah ideal adalah 1 x 
32 = 32. Mean ideal (Mi) untuk adalah Mi = ½ (128+32) = 80 sedangkan 
Standar Deviasi ideal (SDi) adalah SDi = 1/6 (128-32) = 16.  
Analisis dari hasil kuesioner dapat diperoleh data maksimal sebesar 125, 
data minimal sebesar 60, data mean (rata-rata) sebesar 93,91 dan simpangan 
baku sebesar 11,23. Hasil kuesioner siswa pada aspek pelaksanaan proses 
pembelajaran dapat diberikan gambaran sebagaimana pada Tabel 12. 









125 60 93,91 11,23 
 
Data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam beberapa 
kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Kategori hasil 
data tersebut dapat dilihat pada Tabel dan gambar di bawah ini. 
Tabel 13. Kategori Data Hasil Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Berdasarkan Kuesioner Siswa 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
96 - 128 Sangat Baik 30 40 
80 - 95  Baik 39 52 
64 - 79  Kurang Baik 5 6,67 
32 - 63 Tidak Baik 1 1,33 






Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran Berdasarkan Kuesioner Siswa 
 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 30 responden siswa (40%) 
kategori sangat baik, 39 responden siswa (52%) kategori baik, 5 responden 
siswa (6,67%) kategori kurang baik, 1 responden siswa (1,33%) kategori tidak 
baik. Berdasarkan hasil analisis data besarnya mean aspek pelaksananaan proses 
pembelajaran pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar  program keahlian Audio 
Video di SMK N 2 Surakarta adalah sebesar 93,91 dari skor tertinggi 125 dan 
termasuk kategori baik. 
Data yang diperoleh kemudian dapat diklasifikasikan sesuai dengan sub 
aspek pelaksanaan proses pembelajaran. Sub aspek yang dianalisis meliputi 
alokasi waktu, pengelolaan kelas, interaksi guru dan siswa, dan proses 
pembelajaran.  
1) Alokasi Waktu 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 3 = 12 dan skor terendah ideal adalah 1 x 3 
= 3. Mean ideal (Mi) untuk adalah Mi = ½ (12+3) = 7,5 sedangkan Standar 
























Analisis dari hasil kuesioner dapat diperoleh data maksimal sebesar 12, 
data minimal sebesar 6, data mean (rata-rata) sebesar 9,27 dan simpangan baku 
sebesar 1,67. Hasil kuesioner siswa pada sub aspek alokasi waktu pelaksanaan 
proses pembelajaran dapat diberikan gambaran sebagaimana pada Tabel 14. 









12 6 9,27 1,67 
 
Data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam beberapa 
kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Kategori hasil 
data tersebut dapat dilihat pada Tabel dan gambar di bawah ini. 
Tabel 15. Kategori Data Sub Aspek Alokasi Waktu Berdasarkan Kuesioner 
Siswa 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
  9 - 12 Sangat Baik 47 62,67 
7,5 - 8,9 Baik 17 22,67 
6 - 7,4  Kurang Baik 11 14,66 
3 - 5,9 Tidak Baik 0 0 






Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Sub Aspek Alokasi Waktu 
Berdasarkan Kuesioner Siswa 
 
Berdasarkan hasil analisis data besarnya mean sub aspek alokasi waktu 
pelaksananaan proses pembelajaran pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar  
program keahlian Audio Video di SMK N 2 Surakarta adalah sebesar 9,27 dari 
skor tertinggi 12 dan termasuk kategori sangat baik. 
2) Pengelolaan  Kelas 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 5 = 20 dan skor terendah ideal adalah 1 x 5 
= 5. Mean ideal (Mi) untuk adalah Mi = ½ (20+5) = 12,5 sedangkan Standar 
Deviasi ideal (SDi) adalah SDi = 1/6 (20-5) = 2,5.  
Analisis dari hasil kuesioner dapat diperoleh data maksimal sebesar 20, 
data minimal sebesar 11, data mean (rata-rata) sebesar 15,41 dan simpangan 
baku sebesar 1,94. Hasil kuesioner siswa pada sub aspek pengelolaan kelas 





































20 11 15,41 1,94 
 
Data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam beberapa 
kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Kategori hasil 
data tersebut dapat dilihat pada Tabel dan gambar di bawah ini. 
Tabel 17. Kategori Data Sub Aspek Pengelolaan Kelas Berdasarkan 
Kuesioner Siswa 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
15 - 20 Sangat Baik 49 65,3 
12,5 – 14,9  Baik 22 29,3 
10 – 12,4  Kurang Baik 4 5,4 
5 – 9,9 Tidak Baik 0 0 




Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Sub Aspek Pengelolaan Kelas 



























Berdasarkan hasil analisis data besarnya mean sub aspek pengelolaan kelas 
pelaksananaan proses pembelajaran pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar  
program keahlian Audio Video di SMK N 2 Surakarta adalah sebesar 15,41 dari 
skor tertinggi 20 dan termasuk kategori sangat baik. 
3) Interaksi Guru dan Siswa 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 3 = 12 dan skor terendah ideal adalah 1 x 3 
= 3. Mean ideal (Mi) untuk adalah Mi = ½ (12+3) = 7,5 sedangkan Standar 
Deviasi ideal (SDi) adalah SDi = 1/6 (12-3) = 1,5.  
Dari hasil kuesioner dapat diperoleh data maksimal sebesar 12, data 
minimal sebesar 5, data mean (rata-rata) sebesar 8,60 dan simpangan baku 
sebesar 1,66. Hasil kuesioner siswa pada sub aspek interaksi guru dan siswa 
pelaksanaan proses pembelajaran dapat diberikan gambaran sebagaimana pada 
Tabel 18. 
Tabel 18. Analisis Deskriptif Sub Aspek Interaksi Guru dan Siswa 








12 5 8,60 1,66 
 
Analisis dari data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 






Tabel 19. Kategori Data Sub Aspek Interaksi Guru dan Siswa Berdasarkan 
Kuesioner Siswa 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
  9 - 12 Sangat Baik 39 52 
7,5 - 8,9 Baik 13 17,3 
6 - 7,4  Kurang Baik 22 29,3 
3 - 5,9 Tidak Baik 1 1,4 




Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Sub Aspek Interaksi Guru dan 
Siswa Berdasarkan Kuesioner Siswa 
 
Berdasarkan hasil analisis data besarnya mean sub aspek interaksi guru 
dan siswa pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar  program keahlian Audio Video 
di SMK N 2 Surakarta adalah sebesar 8,6 dari skor tertinggi 12 dan termasuk 
kategori baik. 
4) Proses Pembelajaran 
Skor ideal tertinggi adalah 4 x 21 = 84 dan skor terendah ideal adalah 1 x 
21 = 21. Mean ideal (Mi) untuk adalah Mi = ½ (12+3) = 52,5 sedangkan 
























Analisis dari hasil kuesioner dapat diperoleh data maksimal sebesar 82, 
data minimal sebesar 35, data mean (rata-rata) sebesar 60,63 dan simpangan 
baku sebesar 8,56. Hasil kuesioner siswa pada sub aspek proses pembelajaran 
dapat diberikan gambaran sebagaimana pada Tabel 20. 









82 35 60,63 8,56 
 
Data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam beberapa 
kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Kategori hasil 
data tersebut dapat dilihat pada Tabel dan gambar di bawah ini. 
Tabel 21. Kategori Data Sub Aspek Proses Pembelajaran Berdasarkan 
Kuesioner Siswa 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
63 - 84 Sangat Baik 30 40 
52,5 - 62  Baik 33 44 
 42 - 51,5  Kurang Baik 10 13,33 
21 - 41 Tidak Baik 2 2,67 






Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Sub Aspek Proses Pembelajaran 
Berdasarkan Kuesioner Siswa 
 
Berdasarkan hasil analisis data besarnya mean sub aspek proses 
pembelajaran pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar  program keahlian Audio 
Video di SMK N 2 Surakarta adalah sebesar 60,63 dari skor tertinggi 82 dan 
termasuk kategori sangat baik. 
Secara keseluruhan hasil analisis data di atas menunjukkan sub aspek 
alokasi waktu dan pengelolaan kelas berdasarkan kuesioner siswa termasuk 
kategori sangat baik. Sub aspek interaksi guru dan proses pembelajaran 
berdasarkan kuesioner siswa termasuk kategori baik.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Implementasi pelaksananaan proses pembelajaran berkaitan dengan 
Standar Proses. Perubahan pada kurikulum berdampak pada adanya perubahan 
Standar Proses tersebut. Perubahan itu ditandai dengan adanya muatan-muatan 























pengamatan, bertanya, pengelolaan, penalaran, penyajian, kesimpulan, dan 
mencipta.  
SMK N 2 Surakarta merupakan salah satu sekolah yang sudah ditunjuk 
untuk mengimplementasikan Kurikulum 2013. Khususnya kelas X tahun pelajaran 
2013/2014. Pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X telah berjalan dengan baik, namun masih terdapat 
beberapa kendala yang berarti. Hal ini dijelaskan dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan guru dan analisis data kuesioner dari siswa maupun guru. 
Pembahasan hasil penelitian diuraikan sebagai bertikut. 
 
1. Aspek Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada guru Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video menujukkan 
bahwa pada aspek pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran termasuk 
dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan dari skor 82 dari skor ideal tertinggi 112 
dan termasuk kategori baik. 
Secara umum guru telah paham seluk belum Kurikulum 2013 dan 
pengembangan RPP. Hal ini cukup beralasan karena dari hasil wawancara, guru 
merupakan salah satu guru yang ditunjuk sebagai tim pengembang Kurikulum 
2013 bersama seorang guru dari SMK lain dan 4 orang dari UNS.  Tim 
pengembang bertujuan untuk merumuskan silabus yang akan digunakan pada 
kurikulum baru. Hasil dokumentasi dari sertifikat tim pengembang kurikulum 




Kendala yang dihadapi dari hasil wawancara dengan bapak Drs. Ign Mulyo 
Widodo selaku Ketua Jurusan Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta adalah 
belum adanya pelatihan Kurikulum 2013 untuk guru produktif. Dapat 
disimpulkan secara umum guru memahami seluk beluk Kurikulum 2013 karena 
pernah ditunjuk sebagai tim pengembangan Kurikulum oleh UNS, tetapi guru 
belum mendapat pelatihan resmi dari pemerintah terkait isu-isu perubahan 
kurikulum. Pemahaman hanya didapat dari keikutsertaan guru sebagai tim 
Pengembang belum dari Kemendikbud selaku pelopor Kurikulum 2013. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sebelum tahun 
pembelajaran dimulai sebagai perencanaan dan mengacu pada silabus 
Kurikulum 2013. Guru menyusun RPP untuk setiap Kompetensi Dasar Mata 
Pelajaran Teknik Elektronika Dasar yang digunakan untuk 2-3 pertemuan. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) akan mengalami pembaruan materi 
guna memperluas pengetahuan siswa. Pembaruan biasanya didapat dari 
sumber internet.  
Guru membuat RPP  memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan RPP. 
Prinsip-prinsip yang diperhatikan guru dalam menyusun RPP mata pelajaran 
Teknik Elektronika Dasar kelas x antara lain  1) meningkatkan partisipasi aktif 
siswa, 2) berpusat mendorong semangat, kreatifitas dan kemandirian siswa, 3) 
pemberian umpan balik, penguatan, pengayaan, dan remedi siswa, dan 4) 
menerapkan TIK terintegrasi sesuai dengan kebutuhan dalam penyusunan RPP. 
Prinsip-prinsip yang juga perlu diperhatikan dalam penyusunan RPP 
adalah memperhatikan perbedaan individu siswa. Penyusunan RPP yang 
dilakukan oleh guru tidak tergantung pada faktor perbedaan kemampuan  tiap 
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siswa, tetapi apabila nanti dalam pelaksanaan proses pembelajaran terdapat 
kendala perbedaan kemampuan pemahaman materi, maka akan disesuaikan 
metode penyampaiannya. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
didapat dari guru bersangkutan sudah sesuai dengan aturan RPP Permendikbud 
No. 65 tahun 2013. 
 
2. Aspek Pengembangan Bahan Ajar 
Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada guru yang Mata Pelajaran 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video menujukkan 
bahwa skor pada aspek pengembangan bahan ajar adalah 57 dari skor ideal 
tertinggi 76 dan termasuk kategori sangat baik.  
Hasil pengamatan menunjukkan guru membuat bahan ajar berupa modul 
yang sebenarnya menurut struktur isi atau komponen didalam bahan ajar 
tersebut dapat dikatan sebagai sebuah jobsheet. Bahan ajar yang dikembangkan 
oleh guru adalah jobsheet dan handout. Guru tidak menggunakan bahan ajar 
LKS. Jobsheet yang dibuat berisi materi singkat. Handout yang dibuat oleh guru 
hanya terbatas jumlahnya.  
Pelaksanaan proses pembelajaran sejauh ini dapat berjalan dengan baik 
walaupun terdapat kendala mengenai bahan dan peralatan untuk praktik. Bapak 
Drs. Ign Mulyono mengatakan sarana bahan ada dan alat tercukupi. 
Pembelajaran berjalan lancar dengan alat seadanya sehingga guru harus pandai 
mengakali penggunaan alat dan bahan ajar tersebut. 
Guru merancang bahan ajar memperhatikan beberapa faktor penting. 
Antara lain guru menganalisis materi untuk mengetahui tingkat pemahaman 
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siswa dan guru melakukan pemetaan dan menyusunan urutan bahan ajar. 
Sumber referensi yang digunakan oleh guru dalam penyusunan Jobsheet dan 
handout berasal dari internet, buku dan modul-modul yang digunakan saat 
kuliah.  
SMK N 2 Surakarta memiliki perpustakaan yang menyediakan buku-buku 
sebagai referensi bagi guru ataupun siswa untuk mendapatkan materi. Bapak 
Drs. Ign Mulyono mengatakan sumber belajar siswa dapat diperoleh dari 
perpustakaan. Sumber ajar tersebut sejauh ini cukup bisa untuk memberikan 
pelajaran kepada siswa dan sebagai sarana siswa mendapatkan informasi. Hal 
yang belum diperhatikan guru dalam pengembangan bahan ajar adalah 
seharusnya guru membaca dan menganalisis KD dalam satu tahun. 
Jobsheet dibuat secara sistematis mengacu dari sistematika sumber yang 
ada di internet. Jobsheet dibuat awal tahun pembelajaran dan dilampirkan dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Jobsheet dibuat dengan bahasa yang 
baik dan terdapat petunjuk belajar bagi siswa. Guru juga menyertakan soal 
latihan dan evaluasi untuk siswa. Terdapat ilustrasi-ilustrasi yang memudahkan 
siswa untuk memahami dan mengenal bentuk atau gambar rangkaian komponen 
elektro.  
Guru mengetahui pentingnya pemanfaatan bahan ajar dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dibuktikan guru senantiasa mengembangkan bahan ajar 






3. Aspek Penerapan Media Pembelajaran 
Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada guru  Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video menujukkan 
bahwa skor pada aspek penerapan media pembelajaran adalah 41 dari skor ideal 
tertinggi 60 dan termasuk kategori baik. 
Guru menggunakan media pembelajaran yang cukup beragam. 
Berdasarkan hasil wawancara media yang sering digunakan guru dalam 
menyampaikan materi adalah media yang diproyeksikan (LCD proyektor) dan 
media berbasis komputer. Guru jarang menggunakan media berbasis video. 
Bapak Drs. Ign Mulyo Widodo selaku ketua jurusan mengungkapakan LCD 
proyektor dipasang setiap kelas. Ketercukupan media tersebut sangat membantu 
guru dalam menyampaikan materi. Ketercukupan media juga didukung 
kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.  
Guru mendesain materi ajar dengan bantuan software MS. Power Point. 
Tampilan materi pada software Ms. Power Point dibuat semenarik mungkin guna 
menarik perhatian siswa. Terdapat ilustrasi-ilustari yang memudahkan siswa 
dalam memahami materi. Materi yang diajarkan disesuaikan dengan Kompetensi 
Dasar. Guru juga menerapakan penggunaan media berbasis komputer kepada 
siswa. Siswa diberi tugas untuk mencari secara mandiri materi dari internet. 
Media komputer juga digunakan sebagai sarana proses pembelajaran praktik. 
Komputer digunakan sebagai media menjalankan software program simulasi. 
Guru mengetahui penting penggunaan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. Adanya penerapan media komputer dan adanya sumber belajar 
dari internet diharapkan guru bukan satu-satunya sumber belajar bagi siswa, 
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melainkan lingkungan, masyarakat dan sumber yang didapat dari internet. 
Sumber belajar yang luas merupakan salah satu isu penting yang sedang 
dikembangkan pada Kurikulum 2013 sehingga penggunaan media berbasis 
komputer tersebut sangat cocok diterapkan. 
 
4. Aspek Pelaksanaan Pembelajaran 
Hasil data yang diperoleh dari instrumen  aspek pelaksanaan pembelajaran 
pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik 
Audio Video SMK N 2 Surakarta  berdasarkan kuesioner siswa aspek pelaksanaan 
penilaian termasuk kategori baik dengan mean sebesar 93,91 dari skor tertinggi 
ideal 125. pelaksanaan pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika 
Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta dapat 
dikatakan baik karena ada 30 siswa termasuk dalam kategori sangat baik, 39 
siswa kategori baik, 5 siswa kategori kurang dan 1 siswa dalam kategori sangat 
kurang dari jumlah responden 75 siswa. Jadi secara umum dengan melihat hasil 
nilai rata-rata dari kuesioner pelaksanaan pembelajaran pada Mata Pelajaran 
Teknik Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 
Surakarta termasuk kategori baik. 
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Apabila mengalami kendala jam 
pelajaran yang berkurang karena libur nasional atau jam kosong biasanya guru 
memberikan tugas kepada siswa yang harus dikerjakan dan dikumpulkan via e-
mail. Serta dilakukan pemadatan praktikum apabila jam praktik berkurang. 
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Sejauh ini menurut pernyataan guru pembelajaran dapat berlangsung dengan 
lancar.  
Hasil analisis data sub aspek alokasi waktu dan pengelolaan kelas 
berdasarkan kuesioner siswa termasuk kategori sangat baik. Sub aspek interaksi 
guru dan proses pembelajaran berdasarkan kuesioner siswa termasuk kategori 
baik. Berdasarkan distribusi responden sub aspek pengelolaan kelas merupakan 
sub aspek paling tinggi sedangkan sub aspek proses pembelajaran  paling 
rendah.  
Kekurangan dalam proses pembelajaran menurut kuesioner siswa guru 
jarang meminta siswa memaparkan hasil praktikum.  Hasil praktikum sebaiknya 
selalu dipaparkan tiap kelompok setelah praktikum, sehingga siswa lain dan guru 
dapat mengomentari hasil yang diperoleh. Hal tersebut memungkinkan siswa 
mengetahui letak kesalahan yang didapat dari hasil praktikum ataupun siswa 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa. 
1. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Mata Pelajaran 
Teknik Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 
N 2 Surakarta berdasarkan kuesioner guru termasuk kategori baik. 
Pemahaman guru terhadap kurikulum sudah baik. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dikembangkan dari silabus dan disusun berdasarkan 
Kompetensi Dasar yang dilaksanakan dalam 2-3 pertemuan. Komponen RPP 
telah sesuai dengan aturan Permendikbud. Kekurangan Metode 
pembelajaran yang dituliskan masih metode konvensional.  
2. Pengembangan bahan ajar pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar 
kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta 
berdasarkan kuesioner guru termasuk kategori sangat baik. Bentuk bahan 
ajar yang dikembangkan adalah jobsheet dan handout.  
3. Penerapan media pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika 
Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta 
berdasarkan kuesioner guru termasuk kategori baik. Media yang digunakan 
dalam proses pembelajaran adalah LCD proyektor dan media berbasis 
komputer. Materi media pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
Guru jarang menggunakan media berbasis video. 
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4. Pelaksanaan proses pembelajaran pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika 
Dasar kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Surakarta 
berdasarkan kuesioner siswa termasuk kategori baik. Berdasarkan distribusi 
responden sub aspek pengelolaan kelas merupakan sub aspek paling tinggi 
sedangkan sub aspek proses pembelajaran  paling rendah. Guru jarang 
meminta siswa memaparkan hasil praktikum kelompok di depan kelas. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka 
direkomendasikan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Perlu dilakukan inspeksi secara rutin mengenai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru program keahlian Teknik Audio 
Video  SMK N 2 Surakarta. Inpeksi dapat dilakukan oleh waka kurikulum, 
dengan mengidentifikasi pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Disarankan menerapkan metode pembelajaran berbasis pemecahan masalah 
untuk mendorong siswa menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik 
individu maupun kelompok.   
2. Perlu dilakukan inspeksi secara rutin mengenai bahan ajar pembelajaran 
yang dikembangkan oleh guru program keahlian Teknik Audio Video SMK N 
2 Surakarta. Inspeksi dapat dilakukan oleh kepala sekolah dan waka 
kurikulum, dengan mengidentifikasi materi dan ketercukupan bahan ajar.  
3. Perlu dilakukan inspeksi dan kontrol mengenai penerapan media 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru program keahlian Teknik Audio 
Video  SMK N 2 Surakarta. Inspeksi dapat dilakukan oleh kepala sekolah dan 
waka kurikulum, dengan mengawasi penerapan media dalam proses 
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pembelajaran. Guru sebaiknya juga menggunakan media berbasis video. 
Media tersebut dapat digunakan untuk menyajikan informasi terkait 
implemetasi materi dalam kehidupan sehari-hari. Adanya media berbasis 
video siswa dapat memperoleh gambaran yang nyata tentang materi yang 
akan dipelajari. Pemilihan video yang tepat dan menarik dapat membuat 
siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
4. Perlu adanya peningkatan pengawasan dan kontrol terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Program Keahlian Teknik Audio 
Video SMK N 2 Surakarta. Kepala sekolah dan waka kurikulum mengawasi 
proses pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Hasil praktikum sebaiknya selalu dipaparkan tiap 
kelompok setelah praktikum, sehingga siswa lain dan guru dapat 
mengomentari hasil yang diperoleh. Hal tersebut memungkinkan siswa 
mengetahui letak kesalahan yang mungkin didapat dari hasil praktikum 
ataupun siswa dapat saling memberi tanggapan yang positif terhadapat 
pemaparan hasil praktikum. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan masukan untuk 
SMK Negeri 2 Surakarta khususnya Program Keahlian Teknik Audio Video. Namun 
demikian penelitian ini mempunyai banyak keterbatasan sebagai berikut. 
1. Penelitian ini hanya meneliti implementasi pembelajaran pembelajaran pada 
Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar kelas X Program Keahlian Teknik 
Audio Video SMK N 2 Surakarta. 
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2. Keterbatasan dalam pengambilan data. Hanya satu guru yang mengajar 
Elektronika Dasar sehingga sulit untuk membandingkan hasil analisis data 
melalui kuesioner guru. 
3. Keterbatasan buku referensi Kurikulum 2013. 
4. Guru mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar Kelas X sudah terlebih dahulu 
mendapat pelatihan tentang pengembangan Kurikulum 2013. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan hal sebagai 
berikut. 
1. Kepala sekolah dan Wakil Kepala sekolah bidang kurikulum senantiasa 
memberikan pengarahan dan memfasilitasi guru yang belum mendapatkan 
pelatihan Kurikulum 2013. 
2. Pihak sekolah menggali informasi terbaru mengenai pelaksananaan 
Kurikulum 2013. 
3. Dinas pendidikan segera memberikan pedoman dan silabus resmi untuk 
kelas X dan kelas IX. 
4. Dinas pendidikan sebaiknya mengadakan pelatihan-pelatihan terhadap 
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Hasil observasi awal didapat dari wawancara tidak terstruktur dengan 
bapak Drs. Ign Mulyono selaku Kepala Program Keahlian Teknik Audio Video. 
Hasil observasi sebagai berikut. 
1. Mulai tahun  ajaran 2013/2014 sesuai amanat Kemendikbud SMK N 2 
Surakarta telah melaksanakan Kurikulum 2013. 
2. Guru produktif belum mendapatkan pelatihan, baru ada sosialisasi di tingkat 
sekolah.  
3. Guru mata pelajaran produktif belum mendapat silabus resmi dari Dinas 
Pendidikan terkait. 
4. LCD proyektor dipasang setiap kelas. 
5. Sarana bahan ada dan alat tercukupi. Pembelajaran berjalan lancar dengan 
alat seadanya sehingga guru harus pandai mengakali penggunaan alat dan 

















































Angket Implementasi Pembelajaran Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Teknik Elektronika Kelas X Program Keahlian Teknik Audio 
Video SMK N 2 Surakarta 
 untuk Guru 
A. Identitas Responden 
Nama  : 
Jabatan  : 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulis terlebih dahulu identitas ditempat yang telah disediakan 
2. Bapak/ibu diminta untuk memberikan jawaban terhadap pernyataan 
tersebut dengan cara memberikan tanda chek  ( √ ) pada kolom yang 
tersedia. Ada empat alternatif jawaban yaitu 
 
SL = Selalu  SP = Sangat paham SS = Sangat setuju 
SR = Sering  CP = Cukup paham S = Setuju 
KD = Kadang – kadang  KP = Kurang paham KS = Kurang setuju 





SL SR KD TP 
1 Bapak/Ibu guru menyusun RPP mengacu pada 
silabus mata pelajaran 
√ 
   
 
3. Apabila bapak/ibu ingin mengganti jawaban berikan tanda sama dengan 
( = ) pada tanda chek  ( √ )  jawaban yang lama, selanjutnya silahkan 





Perencanaan Proses Pembelajaran 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SP CP KP TK 
1 Bapak/Ibu guru memahami kurikulum 2013     
2 Bapak/Ibu guru memahami KI/KD Mata Pelajaran yang diajarkan 
    
3 Bapak/Ibu guru memahami pengembangan RPP 
    
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KD TP 
4 Bapak/Ibu guru menyusun RPP untuk setiap kompetensi dasar 
    
5 Bapak/Ibu guru menyusun sebuah RPP untuk satu kali pertemuaan  
    
6 Bapak/Ibu guru menyusun sebuah RPP untuk lebih dari satu pertemuan  
    
7 Bapak/Ibu guru menyusun RPP setiap awal tahun ajaran baru 
    
8 
Bapak/Ibu guru menyusun RPP semua 
Kompetensi Dasar mapel yang diajarkan dalam 
satu tahun ajaran 
    
9 Bapak/Ibu guru menyusun RPP disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan 
    
10 
Bapak/Ibu guru menyusun RPP mengacu pada 
silabus mata pelajaran 
    
11 Bapak/Ibu guru menyusun RPP sesuai perbedaan kemampuan individu peserta didik 
    
12 Bapak/Ibu guru menyusun RPP untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 
    
13 
Bapak/ibu guru menyusun RPP berpusat untuk 
mendorong semangat, kreatifitas dan 
kemandirian peserta didik 
    
14 
Bapak/Ibu guru menyusun RPP mengacu pada 
pengembangan budaya membaca dan menulis 
peserta didik 
    
15 
Bapak/Ibu guru menyusun RPP mengacu pada 
pemberian umpan balik positif, penguatan, 
pengayaan, dan remedi kepada peserta didik 
    
16 
Bapak/Ibu guru menyusun RPP dengan 
mengaitkan komponen perencanaan 
pembelajaran dalam satu keutuhan 
pengalaman belajar 




Bapak/Ibu guru menerapkan TIK terintegrasi 
sesuai dengan kebutuhan dalam penyusunan 
RPP 
    
18 Bapak/Ibu guru menyusun RPP sesuai Permendikbud no 65 tahun 2013 
    
19 
Bapak/Ibu guru menentukan tujuan 
pembelajaran RPP sesuai dengan KD yang 
ingin dicapai 
    
20 
Bapak/Ibu guru menentukan alokasi waktu 
pembelajaran sesuai dengan banyak materi 
yang disampaikan 
    
21 Bapak/Ibu guru mencantumkan materi pembelajaran dalm RPP 
    
22 Bapak/Ibu guru mencantumkan metode pembelajaran dalam RPP 
    
23 
Bapak/Ibu guru menggunakan pendekatan 
metode pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) 
    
24 
Bapak/Ibu guru menggunakan pendekatan 
metode pembelajaran PJBL (Project Based 
Learning) 
    
25 Bapak/Ibu guru mencantumkan media pembelajaran dalam RPP 
    
26 Bapak/Ibu guru melengkapi RPP dengan sumber belajar yang akan digunakan 
    
27 Bapak/Ibu guru menuliskan langkah-langkah pembelajaran dalam penyusunan RPP 
    
28 
Bapak/Ibu guru menentukan prosedur dan 
instrumen penilaian dan hasil belajar sesuai 
dengan indikator pencapaian kompetensi dan 
mengacu pada standar penilaian 




SL SR KD TP 
1 
Bapak/Ibu guru menyusun bahan ajar dalam 
bentuk modul untuk mempermudahkan 
pemahaman peserta didik 
    
2 
Bapak/Ibu guru menyusun bahan ajar dalam 
bentuk handout untuk mempermudahkan 
pemahaman peserta didik 
    
3 
Bapak/Ibu guru menggunakan bahan ajar LKS 
untuk mempermudahkan pemahaman peserta 
didik 
    
4 Bapak/Ibu guru menggunakan bahan ajar     
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jobsheet untuk memudahkan pemahaman 
peserta didik 
5 Bapak/Ibu guru membaca dan menganalisis 
KD dari berbagai KI dalam satu tahun  
    
6 
Bapak/Ibu guru menganalisis materi untuk 
mengetahui tingkat pemahaman pada bahan 
tersebut 
    
7 
Bapak/Ibu guru melakukan pemetaan dan 
menyusun urutan bahan ajar sesuai dengan 
sistematika yang benar 
    
8 
Bapak/Ibu guru menggunakan referensi dari 
berbagai sumber (buku, buku elektronik, surat 
kabar, majalah dan hasil seminar 
    
9 Bapak/Ibu guru menggunakan bahasa yang 
baik dalam penyusunan bahan ajar 
    
10 
Bapak/Ibu guru membuat bahan ajar yang  
mengandung petunjuk belajar bagi guru dan 
peserta didik  
    
11 Bapak/Ibu guru menyusun bahan ajar yang 
memuat kompetensi yang akan dicapai 
    
12 
Bapak/Ibu guru merancang bahan ajar yang 
memiliki informasi pendukung materi yang 
diajarkan 
    
13 Bapak/Ibu guru membuat latihan soal pada 
bahan ajar  
    
14 
Bapak/Ibu guru melaksanakan evaluasi untuk 
menguji dan menilai pengetahuan peserta 
didik terhadap materi yang diberikan  
    
15 Bapak/Ibu guru memberikan ilustrasi untuk 
memperjelas pemahaman 
    
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS 
16 
Dengan adanya bahan ajar memudahkan 
pendidik mengarahkan semua aktifitasnya 
dalam proses pembelajaran 
    
17 Dengan adanya bahan ajar penyampaian 
materi menjadi lebih terarah 
    
18 
Bahan ajar menjadi sebagai pedoman atau 
pengetahuan awal bagi peserta didik dari 
materi yang akan disampaikan 
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19 Menggunakan bahan ajar sebagai alat evaluasi 
penguasaan hasil belajar 




SL SR KD TP 
1 
Bapak/Ibu guru menggunakan media yang 
diproyeksikan (OHP, proyektor dan Slide) 
untuk memudahkan pemahaman peserta didik 
    
2 
Bapak/Ibu guru menggunakan media model 
tiga dimensi  untuk memudahkan pemahaman 
peserta didik 
    
3 Bapak/Ibu guru menggunakan media video 
untuk memudahkan pemahaman peserta didik 
    
4 Bapak/Ibu guru menggunakan media audio 
untuk memudahkan pemahaman peserta didik 
    
5 
Bapak/Ibu guru menggunakan media berbasis 
komputer untuk memudahkan pemahaman 
peserta didik 
    
6 
Bapak/Ibu guru menyusun materi media 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar 
yang akan dicapai 
    
7 Bapak/Ibu guru membuat tampilan media 
pembelajaran menarik  
    
8 Bapak/Ibu guru menyusun isi materi pada 
media pembelajaran agar mudah dipahami 
    
9 Bapak/Ibu guru menyususun materi media 
pembelajaran menggunakan bahasa yang baik  
    
10 
Bapak/Ibu guru menyesuaikan pemilihan 
media dengan metode pembelajaran yang 
digunakan 
    
11 
Bapak/Ibu guru menyesuaikan pemilihan 
media disesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang diajarkan 
    
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS 
12 Media pembelajaran sebagai alat bantu 
pendidik dalam menyampaikan materi  
    




14 Penggunaan media pembelajaran 
meningkatkan perhatian peserta didik 
    
15 
Penggunaan media pembelajaran 
meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin 
tahu peserta didik 
    
 























Angket Implementasi Pembelajaran Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Teknik Elektronika Kelas X Program Keahlian Teknik Audio 
Video SMK N 2 Surakarta 
Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
A. Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulis terlebih dahulu identitas ditempat yang telah disediakan 
2. Anda diminta untuk memberikan jawaban terhadap pernyataan tersebut 
dengan cara memberikan tanda chek  ( √ ) pada kolom yang tersedia. 
Ada empat alternatif jawaban yaitu 
 
SL = Selalu      
SR = Sering      
KD = Kadang – kadang    





SL SR KD TP 
1 Bapak/ibu guru memulai proses pembelajaran 
sesuai dengan waktu yang dijadwalkan 
√    
 
3. Apabila ingin mengganti jawaban berikan tanda sama dengan ( = ) pada 
tanda chek  ( √) jawaban yang lama, selanjutnya silahkan memberikan 






SL SR KD TP 
1 Bapak/ibu guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai jadwal 
    
2 Anda datang tepat waktu     
3 Bapak/ibu guru memulai proses pembelajaran 
sesuai dengan waktu yang dijadwalkan 
    
4 Bapak/Ibu guru mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
dijadwalkan 
    
5 Bapak/ibu guru mengatur ketertiban, kedisplinan, dan kenyamanan selama proses 
pembelajaran 
    
6 Bapak/Ibu guru mengenakan pakaian yang 
sopan, bersih dan rapi 
    
7 Bapak/Ibu guru menyesuaikan pengaturan  tempat duduk  anda sesuai dengan tujuan dan 
karakteristik proses pembelajaran 
    
8 Volume dan intonasi suara Bapak/Ibu guru dalam proses pembelajaran dapat didengar 
dengan baik oleh anda 
    
9 Bapak/Ibu guru menggunakan  kata-kata  
santun, lugas  dan  mudah dimengerti oleh anda 
    
10 Bapak/Ibu menciptakan suasana kelas yang 
interaktif 
    
11 Bapak/Ibu guru berinteraksi dengan anda 
dengan harmonis 
    
12 Bapak/Ibu guru mengelilingi kelas untuk 
mendekati siswa dalam pembelajaran 
    
13 Bapak/ibu guru memberikan motivasi kepada 
anda sebelum memulai pembelajaran 
    
14 Bapak/Ibu guru memberikan contoh aplikasi 
materi dalam kehidupan sehari - hari 
    
15 Bapak/Ibu guru memberikan pertanyaan yang mengkaitkan materi sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari  
    
16 Bapak/Ibu guru membagikan Jobsheet/Handout 
sebelum memulai pembelajaran praktek 
    
17 Bapak/ibu guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
    
18 Bapak/ibu guru menyampaikan cakupan materi     
19 Bapak/Ibu guru menyampaikan materi 
berdasarkan urutan yang sistematis 
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20 Bapak/Ibu guru menyesuaikan materi dengan 
kecepatan pemahaman anda terhadap isi materi 
    
21 Bapak/Ibu guru memberikan tes/quis sebelum 
memulai pembelajaran 
    
22 Bapak/Ibu guru menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariatif 
    
23 Bapak/Ibu guru menggunakan variasi media pembelajaran yang tepat dalam setiap 
pembelajaran 
    
24 Bapak/Ibu memiliki sumber ajar yang lengkap 
dalam menyampaikan materi 
    
25 Bapak/Ibu guru menyampaikan suatu masalah yang harus anda pecahkan jawabanya dalam 
kegiatan pembelajaran 
    
26 Bapak/Ibu guru meminta anda mengerjakan 
tugas dalam jobsheet secara berkelompok 
    
27 Bapak/Ibu guru meminta anda atau kelompok anda memaparkan hasil praktek yang telah 
dilakukan 
    
28 
Bapak/Ibu guru memberikan penguatan dan 
umpan balik terhadap respons dan hasil belajar 
peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung 
    
29 Bapak/Ibu guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat 
    
30 Bapak/Ibu guru memberikan tes/quis setelah 
mengakhiri pembelajaran 
    
31 Bapak/Ibu guru mengajak siswa menyimpulkan dan mengambil manfaat setelah proses 
pembelajaran selesai 
    
32 Bapak/Ibu guru memberikan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas individual 
maupun kelompok 
    
33 Bapak/Ibu guru Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya 
    
 




































































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 3 2 4 2 4 4 2 2 4 4 2 3 2 4 3 4 2 3 4 2
2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4
3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2
4 4 4 4 2 3 4 1 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4
5 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 4
6 4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4
7 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3
8 4 4 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 1
9 4 4 2 2 3 4 1 3 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4
10 4 4 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2
11 4 4 3 4 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 1 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3
12 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 4 2 2 2 3
13 3 4 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2
14 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 3 4 4 3 4 1 3 3 4
15 3 4 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3
16 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2
17 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 1
18 4 4 2 2 4 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 4
19 4 4 2 2 3 4 2 2 2 1 3 3 2 2 2 4 4 4 2 2 1 2 2 4 2 4 3 1 4 1 1 4 2
20 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4
21 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4
22 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2
23 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 1 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3
24 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2
25 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3
26 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4
27 4 3 3 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3
2 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3
3 3 4 3 2 4 4 1 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 1 1 2 3 2 1 2 4
4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 3 2 3 4 2 1 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3
5 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2
6 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1
7 4 4 4 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 1 3 3 4
8 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 1
9 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2
10 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3
11 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 2 1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3
12 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 3 3 3 2 3 4 4 1 4 4 4
13 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 4 3 4 3 4 1 4 3 3
14 4 4 2 2 1 4 1 4 2 2 2 1 1 1 1 2 1 4 2 3 1 1 1 2 1 2 4 2 1 1 1 2 1
15 4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3
16 4 4 3 2 3 4 1 3 4 3 2 2 2 2 3 1 2 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 3 3 2 2 2 4 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3
19 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3
20 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3
21 4 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 2 2 2 4 4 2 4 3 3
22 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 3 2 1 1 3 4 4 1 4 3 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 1 4
23 4 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 1 2 3 4 4 4 3 3 3 1 2 3 3 2 4 4 4 4 1 3 1 3
24 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3
25 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 3








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4
2 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2
3 3 4 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2
4 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 4 4 2 2 4 1 2 2 3 2 2 4 4 4 1 3 3 2
5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4
6 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3
7 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3
8 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 4 1 2 2 3 2 2 4 4 4 1 3 3 2
9 4 4 2 2 4 4 2 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 1 2 3 3
10 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3
11 2 2 2 2 4 4 1 2 2 3 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 2 3 4 2
12 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 2 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3
13 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 4 2
14 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 3
15 4 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 4 4 4 1 4 4 1
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3
17 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 2 3 2 4 2 3 4 3 4 1 2 2 2 4 3 4 4 3 1 3 4 3
18 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4
19 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4
20 4 4 3 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4
21 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4
22 3 3 2 2 4 4 1 2 4 4 3 4 2 3 4 2 4 3 2 3 1 3 4 3 4 3 4 4 3 1 2 3 4
23 3 4 2 2 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 2 1 3 3 3 3 4 4 4 4 1 2 3 3































No. butir R hitung R tabel keterangan 
1 0,33 0,23 Valid 
2 0,09 0,23 Tidak Valid 
3 0,46 0,23 Valid 
4 0,39 0,23 Valid 
5 0,43 0,23 Valid 
6 0,26 0,23 Valid 
7 0,25 0,23 Valid 
8 0,25 0,23 Valid 
9 0,34 0,23 Valid 
10 0,45 0,23 Valid 
11 0,53 0,23 Valid 
12 0,43 0,23 Valid 
13 0,47 0,23 Valid 
14 0,46 0,23 Valid 
15 0,48 0,23 Valid 
16 0,58 0,23 Valid 
17 0,54 0,23 Valid 
18 0,24 0,23 Valid 
19 0,46 0,23 Valid 
20 0,45 0,23 Valid 
21 0,35 0,23 Valid 
22 0,61 0,23 Valid 
23 0,64 0,23 Valid 
24 0,38 0,23 Valid 
25 0,54 0,23 Valid 
26 0,42 0,23 Valid 
27 0,44 0,23 Valid 
28 0,56 0,23 Valid 
29 0,54 0,23 Valid 
30 0,38 0,23 Valid 
31 0,66 0,23 Valid 
32 0,47 0,23 Valid 













































Hasil Wawancara dengan Bapak Rodi Sardjanto selaku guru Elektronika Dasar 
kelas X: 
1. Apakah Bapak mendapat pelatihan kurikulum 2013? 
Jawaban: Untuk sosaliasi sudah dari sekolah, tetapi saya juga ditunjuk 
oleh tim pengembang kurikulum 2013 dari UNS. 
2. Menurut Bapak apa perbedaan kurikulum 2013 dengan ktsp? 
Jawaban: Intinya sama, tidak ada bedanya. Cuma namanya berubah, 
nama mata diklat sebagian berubah inti mapelnya sama. Jamnya lebih. 
Tidak ada yang signifikan banget. Materinya ada yang dipindah ke mata 
diklat lain. 
3. Bapak menyusun RPP untuk setiap pertemuan atau untuk setiap 
KD? 
Jawaban : RPP disusun setiap KD disusun untuk 3 – 4 pertemuan. 
4. Kapan Bapak menyusun RPP? 
Jawaban: Penyusunan RPP dilakukan sebelum tahun pembelajaran 
dimulai sebagai perencanaan. RPP dibuat tiap awal taun pembelajaran 
tapi didalam pelaksanaannya mengalami pembaruan. Pembaruan 
biasanya diapat dari sumber internet. 
5. Apakah penyusunan RPP disesuaikan penjadwalan di satuan 
pendidikan? 
Jawaban : Penyusunan RPP disesuaikan jadwal pendidikan. Mengajar satu 
kelas 4 jam pelajaran dalam 1 minggu. 
6. Apakah ada faktor tertentu dari siswa yang anda pertimbangan 
penyusunan RPP? 
Jawaban: Dalam penyusunan RPP tidak tegantung pada detail 
kemampuan faktor kemampuan perbedaan tiap siswa, tetapi nanti dalam 
pelaksanaannya apabila mengalami perbedaan pemahaman maka akan 
disesuaikan metode penyampaiaanya. 
7.  Bagaimana Bapak menentukan alokasi waktu pembelajaran? 
Jawaban : Alokasi waktu dalam RPP disesuaikan dari silabus. 
8. Apakah materi ajar tercantum didalam materi? 
Jawaban : RPP baru tercantum materi ajar. 
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9. Apakah ada pembelajaran praktik? 
Jawaban : Ada. 
10. Apakah Bapak menyantumkan indikator penilaian didalam RPP? 
Jawaban : Penilaian juga dicantumkan dalam RPP. 
11. Apakah Bapak juga menyusun bahan ajar? 
Jawaban : Membuat jobsheet dan handout. Tetapi kalau handout 
diunggah di internet. Siswa dapat download handout tersebut, tetapi 
tidak semua handout diunggah. Terkadang siswa diminta  mencari materi 
di internet sendiri agar wacana lebih luas. 
12. Apakah ada pedoman penyusunan bahan ajar? 
Jawaban : Pedoman penyusun modul dari internet. 
13. Dari bapak mendapatkan sumber bahan ajar? 
Jawaban : Sumber buku internet, juga dari modul-modul saat kuliah. Di 
internet diaoptsi diedit terus dibuat. Referensi modul PLT raja. 
14. Apakah pemilihan media disesuaikan dengan materi ajar? 
Jawaban : Ya, Pemilihan media disesuaikan dengan  materi yang 
diajarkan kalau ada tugas dikumpulkan lewat e mail. 
15. Apakah Bapak memberikan motivasi sebelum pembelajaran? 
Jawaban : Motivasi sebelum pembelajaran selalu.  
16. Apakah bapak memberikan quis sebelum atau seusai 
emnyampaikan materi? 
Jawaban : Tes quis ada tetapi tidak pasti. 
17. Apakah Bapak rutin memberikan tugas? 
Jawaban : Mendapat tugas diakhir pelajaran rutin. 
18. Bagaimana solusi Bapak apabila jam pelajaran berkurang karena 
ada libur Nasional atau Bapak ada tugas lain? 
Jawaban : Solusi jam yang tidak efektif karena ada kegiatan sekolah 
dapat diatasi dengan pemberian tugas via internet. Tugas tambahan, 






19. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan Kurikulum 2013? 
Jawaban : Buat guru dalam melaksanakan tidak ada kendala. Yang 
menjadi masalah adalah dari pemerintah kurang sigap. Seharusnya buat 
tim dulu sosialsai baru diterapkan. 
20. Beberapa siswa mengeluh tentang kurikulum baru, menurut 
Bapak mengapa mereka mengeluh? Apakah kurikulum baru 
menyulitkan siswa? 
Jawaban : Yang menjadi kendala sehingga mengeluh mungkin karena  


























Aspek pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Olah data ideal maksimal/skor ideal tertinggi (ST) adalah 112 sedangkan skor 
ideal terendah (SR) adalah 28, maka 
Mi = ½ (ST + SR)        SDi = 1/6 (ST – SR)  
 = ½ (112 + 28)      = 1/6 (112 - 28) 
 = 70       = 14 
No Rentang Skor Kategori 
1 (Mi + 1,5 SDI) sampai dengan (ST) Sangat Baik 
2 (Mi + 0,0 Sdi) Sampao dengan (Mi + 1,5 
SDi) 
Baik 
3 (Mi – 1,5) sampai dengan (Mi + 0,0 SDi) Kurang  
4 (SR) sampai dengan (Mi – 1,5 SDi) Sangat Kurang 
Keterangan : 
Mi : Rerata / Mean Ideal 
 (1/2(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)) 
SDi : Standar Deviasi Ideal 
   (1/6(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)) 
ST : Skor tertinggi Ideal 
SR : Skor terendah ideal  
 
Maka dihasilkan :  
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
84 - 112 Sangat Baik 0 0 
70 - 83  Baik 1 100 
56 - 69  Kurang Baik 0 0 
28 - 55 Tidak Baik 0 0 
Jumlah 1 100 
Aspek pengembangan bahan ajar 
Olah data ideal maksimal/skor ideal tertinggi (ST) adalah 76 sedangkan skor 
ideal terendah (SR) adalah 19, maka 
Mi = ½ (ST + SR)        SDi = 1/6 (ST – SR)  
 = ½ (76 + 19)      = 1/6 (76 - 19) 




No Rentang Skor Kategori 
1 (Mi + 1,5 SDI) sampai dengan (ST) Sangat Baik 
2 (Mi + 0,0 Sdi) Sampao dengan (Mi + 1,5 
SDi) 
Baik 
3 (Mi – 1,5) sampai dengan (Mi + 0,0 SDi) Kurang  
4 (SR) sampai dengan (Mi – 1,5 SDi) Sangat Kurang 
Keterangan : 
Mi : Rerata / Mean Ideal 
 (1/2(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)) 
SDi : Standar Deviasi Ideal 
   (1/6(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)) 
ST : Skor tertinggi Ideal 
SR : Skor terendah ideal  
 
Maka dihasilkan :  
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
57 - 76 Sangat Baik 1 100 
47,5 - 56  Baik 0 0 
38 - 46,5  Kurang Baik 0 0 
19 - 37 Tidak Baik 0 0 
Jumlah 1 100 
 
Aspek penerapan media pembelajaran 
Olah data ideal maksimal/skor ideal tertinggi (ST) adalah 60 sedangkan skor 
ideal terendah (SR) adalah 15, maka 
Mi = ½ (ST + SR)        SDi = 1/6 (ST – SR)  
 = ½ (60 + 15)      = 1/6 (60 - 15) 
 = 37,5       = 7,5 
No Rentang Skor Kategori 
1 (Mi + 1,5 SDI) sampai dengan (ST) Sangat Baik 
2 (Mi + 0,0 Sdi) Sampao dengan (Mi + 1,5 
SDi) 
Baik 
3 (Mi – 1,5) sampai dengan (Mi + 0,0 SDi) Kurang  






Mi : Rerata / Mean Ideal 
 (1/2(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)) 
SDi : Standar Deviasi Ideal 
   (1/6(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)) 
ST : Skor tertinggi Ideal 
SR : Skor terendah ideal  
 
Maka dihasilkan :  
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
45 - 60 Sangat Baik 0 0 
37,5 - 44  Baik 1 100 
30 – 36,5  Kurang Baik 0 0 
15 - 29 Tidak Baik 0 0 
Jumlah 1 100 
 
Aspek pelaksanaan pembelajaran 
Olah data ideal maksimal/skor ideal tertinggi (ST) adalah 128 sedangkan skor 
ideal terendah (SR) adalah 32, maka 
Mi = ½ (ST + SR)        SDi = 1/6 (ST – SR)  
 = ½ (128+32)      = 1/6 (128 - 31) 
 = 80       = 16 
 
No Rentang Skor Kategori 
1 (Mi + 1,5 SDI) sampai dengan (ST) Sangat Baik 
2 (Mi + 0,0 Sdi) Sampai dengan (Mi + 1,5 
SDi) 
Baik 
3 (Mi – 1,5) sampai dengan (Mi + 0,0 SDi) Kurang  
4 (SR) sampai dengan (Mi – 1,5 SDi) Sangat Kurang 
Keterangan : 
Mi : Rerata / Mean Ideal 
 (1/2(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)) 
SDi : Standar Deviasi Ideal 
   (1/6(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)) 
ST : Skor tertinggi Ideal 





Maka dihasilkan :  
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
96 - 128 Sangat Baik 30 40 
80 - 95  Baik 39 52 
64 - 79  Kurang Baik 5 6,67 
32 - 63 Tidak Baik 1 1,33 




Sub aspek alokasi waktu 
Olah data ideal maksimal/skor ideal tertinggi (ST) adalah 12 sedangkan skor 
ideal terendah (SR) adalah 3, maka 
Mi = ½ (ST + SR)        SDi = 1/6 (ST – SR)  
 = ½ (12+3)      = 1/6 (12 - 3) 
 = 7,5       = 1,5 
No Rentang Skor Kategori 
1 (Mi + 1,5 SDI) sampai dengan (ST) Sangat Baik 
2 (Mi + 0,0 Sdi) Sampai dengan (Mi + 1,5 
SDi) 
Baik 
3 (Mi – 1,5) sampai dengan (Mi + 0,0 SDi) Kurang  



























Mi : Rerata / Mean Ideal 
 (1/2(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)) 
SDi : Standar Deviasi Ideal 
   (1/6(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)) 
ST : Skor tertinggi Ideal 
SR : Skor terendah ideal  
Maka dihasilkan : 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
  9 - 12 Sangat Baik 47 62,67 
7,5 - 8,9 Baik 17 22,67 
6 - 7,4  Kurang Baik 11 14,66 
3 - 5,9 Tidak Baik 0 0 




Sub aspek pengelolaan kelas 
Olah data ideal maksimal/skor ideal tertinggi (ST) adalah 20 sedangkan skor 
ideal terendah (SR) adalah 5, maka 
Mi = ½ (ST + SR)        SDi = 1/6 (ST – SR)  
 = ½ (20+5)      = 1/6 (20 - 5) 



























No Rentang Skor Kategori 
1 (Mi + 1,5 SDI) sampai dengan (ST) Sangat Baik 
2 (Mi + 0,0 Sdi) Sampai dengan (Mi + 1,5 
SDi) 
Baik 
3 (Mi – 1,5) sampai dengan (Mi + 0,0 SDi) Kurang  
4 (SR) sampai dengan (Mi – 1,5 SDi) Sangat Kurang 
 
Keterangan : 
Mi : Rerata / Mean Ideal 
 (1/2(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)) 
SDi : Standar Deviasi Ideal 
   (1/6(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)) 
ST : Skor tertinggi Ideal 
SR : Skor terendah ideal  
Maka dihasilkan : 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
15 - 20 Sangat Baik 49 65,3 
12,5 – 14,9  Baik 22 29,3 
10 – 12,4  Kurang Baik 4 5,4 
5 – 9,9 Tidak Baik 0 0 
































Sub aspek interaksi guru dan siswa 
Olah data ideal maksimal/skor ideal tertinggi (ST) adalah 12 sedangkan skor 
ideal terendah (SR) adalah 3, maka 
Mi = ½ (ST + SR)        SDi = 1/6 (ST – SR)  
 = ½ (12+3)      = 1/6 (12 - 3) 
 = 7,5       = 1,5 
No Rentang Skor Kategori 
1 (Mi + 1,5 SDI) sampai dengan (ST) Sangat Baik 
2 (Mi + 0,0 Sdi) Sampai dengan (Mi + 1,5 
SDi) 
Baik 
3 (Mi – 1,5) sampai dengan (Mi + 0,0 SDi) Kurang  
4 (SR) sampai dengan (Mi – 1,5 SDi) Sangat Kurang 
 
Keterangan : 
Mi : Rerata / Mean Ideal 
 (1/2(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)) 
SDi : Standar Deviasi Ideal 
   (1/6(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)) 
ST : Skor tertinggi Ideal 
SR : Skor terendah ideal  
Maka dihasilkan : 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
  9 - 12 Sangat Baik 39 52 
7,5 - 8,9 Baik 13 17,3 
6 - 7,4  Kurang Baik 22 29,3 
3 - 5,9 Tidak Baik 1 1,4 




























Sub aspek pelaksanaan pembelajaran 
Olah data ideal maksimal/skor ideal tertinggi (ST) adalah 84 sedangkan skor 
ideal terendah (SR) adalah 21, maka 
Mi = ½ (ST + SR)        SDi = 1/6 (ST – SR)  
 = ½ (84+21)      = 1/6 (84 - 21) 
 = 52,5       = 10,5 
No Rentang Skor Kategori 
1 (Mi + 1,5 SDI) sampai dengan (ST) Sangat Baik 
2 (Mi + 0,0 Sdi) Sampai dengan (Mi + 1,5 
SDi) 
Baik 
3 (Mi – 1,5) sampai dengan (Mi + 0,0 SDi) Kurang  
4 (SR) sampai dengan (Mi – 1,5 SDi) Sangat Kurang 
Keterangan : 
Mi : Rerata / Mean Ideal 
 (1/2(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)) 
SDi : Standar Deviasi Ideal 
   (1/6(skor maksimal ideal – skor minimal ideal)) 
ST : Skor tertinggi Ideal 
SR : Skor terendah ideal  
Maka dihasilkan : 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase 
(%) 
63 - 84 Sangat Baik 30 40 
52,5 - 62  Baik 33 44 
 42 - 51,5  Kurang Baik 10 13,33 
21 - 41 Tidak Baik 2 2,67 

























































Wawancara dengan guru mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar 
Kelas X 
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